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MOTIO

‘Sesungguhinya Kami telahi menjadiRan
apa yang ada di bumi sebagai perfiiasan baginya
agar Kami menguji mereRa siapakah diantara
mereRa yang terbaik perbuatanmya’.
(AL Kaffi: 7)

“Ali bin 261 Tholib RA berkata: Ifmu [e6ifi baik daripada harta,
Rarena ifmu akan menjaga Ramu dan semakin berkembang
bila dimanfaatRan. SedangRan harta Ramulak yang
menjaganya dan akgn habis bila tidak dinafRafikan”.

(Al — Hadist)

“Ilmu pengetahuan modern membuka mata generasi muda
dan mengajari mereRa fiakiRat dan pengetahuan,
tetapi tidak mengajari merekga
Rhusyu’ dan menangis”

(Ulama)

it
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Alhamdulillahirobbilalamin
Segala puji bagi-Mu Ya Allah,
yang tak pernafi putus memberikan Rasifi sayang,
pertolongan dan ReRuatan pada hamba-Nya.
Setiap kebaikan yang ada dan terjadi pada diriku adalah

semata-mata Rarena rahmat-Mu

KupersembahRan Rarya tulis ini Repada:
Ibu dan Bapak ; dua orang paling berarti dalam hidupRy, yang semenjak aku
lahir taR henti-hentinya berRoban demi aku, menyayang dan senantiasa
mengiringiku dengan doa

Semua guru dalam hidupRu yang telak iRfilas memberiRan ilmu, 6imbingan,
nasehat dan doa

Ibu’ Udi, yang telak banyak menumpalhiRan rasa sayang untukRu
Mase, mbak Danik, mbak Nana dan mbak Neni: saudara-saudara
tersayangRu yang banyak, mendukung dan memperfiatiRanku dalam berbagai
bentuk kasif sayang

Mas Herdian yang dengan sabar menemaniku meniti perjalanan hidup,
memberikan nasehat dan dukungan serta membuka harapan baru bagiku

Universitas Jember, almamater tercinta tempat aku menuntut ifmu
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ABSTRAKSI

Krisis ekonomi telah merusak tatanan ekonomi yang dibangun dan pada
akhimya berakibat pada sektor perbankan. Sebagai lembaga intermediary, bank
sangat berpengaruh terhadap kelangsungan dunia usaha, Perbankan yang schat dan
efisien akan dapat menyediakan dana yang diperlukan oleh sektor riil secara
berkesinambungan. Dengan terjadinya krisis ekonomi, kinerja dunia perbankan
sedikit banyak terganggu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan
perbankan apakah terdapat penurunan kinerja keuangan perbankan antara sebelum
dan sesudah krisis ekonomi. Krisis keuangan perbankan diukur berdasarkan rasio-
rasio CAMEL, yang merupakan indikator pengukur kinerja bank. Kinerja bank
diukur dengan empat aspek, yaitu aspek-aspek permodalan, aktiva, likuiditas, dan
rentabilitas.

Untuk mencapai tujuan ini, studi empiris dilakukan terhadap enam sampel

publik. Sampel diambil secara purposive sampling dari 26 emiten perbankan yang
listed di Bursa Efek Jakarta, data historis diperoleh dari laporan keuangan tahunan
yang berakhir tanggal 31 Desember. Hasil studi diharapkan dapat memberikan
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan apakah terdapat penurunan kinerja keuangan
perusahaan perbankan antara sebelum dan sesudah krisis ekonomi.
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa sesudah krisis ekonomi terdapat 13 rasio
keuangan bank yang mengalami penurunan dan 3 rasio keuangan bank yang
mengalami kenaikan. Setelah dilakukan analisis dengan tes Mc. Nemar diperoleh
hasil p<0,02 dimana dengan a = 0,05. Hasil tes tersebut berada pada daerah
penolakan Ho (tidak terdapat penurunan kinerja keuangan perbankan antara sebelum
dan sesudah krisis ekonomi) yang berarti menerima Hi (terdapat penurunan kinerja
keuangan perbankan antara sebelum dan sesudah krisis ekonomi).

Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa krisis ekonomi memiliki akibat
yang signifikan terhadap kondisi kesehatan perbankan sehingga terdapat penurunan
kinerja keuangan perusahaan perbankan antara sebelum dan sesudah krisis ekonomi.
Berdasarkan penjelasan diatas, maka disarankan agar bank tetap melakukan asas
prudential banking untuk meningkatkan kinerja keuangan perbankan, bekerja secara
profesional dan bertanggung jawab serta meningkatkan kegiatan-kegiatan yang dapat
mempengaruhi kinerja keuangan perbankan dimasa mendatang,
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BABI g,
PENDAHULUAN ~

1.1 Latar Belakang

Krisis ekonomi yang melanda Indonesia dan kawasan Asia dimulai sejak
bulan Juli 1997. Krisis ekonomi yang dirasakan Indonesia jauh lebih berat
dibandingkan dengan kawasan lain di Asia. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor
yang memper‘buruk perekonomian di negeri ini. Korupsi, kolusi dan nepotisme
(KKN) ternyata tidak terbatas pada sektor negara saja, tetapi juga mempengaruhi
sektor swasta yang berdampak pada kinerja perusahaan. Beberapa perusahaan yang
ada di Indonesia, baik yang langsung maupun tidak langsung berhubungan dengan
negara, juga terdistorsi efisiensinya disebabkan oleh unsur-unsur KKN tersebut.
Kondisi ini sangat mempengaruhi sistem bisnis secara keseluruhan. Situasi ini
diperparah oleh merosotnya nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing. Pada akhir
bulan Juni 1997 harga satu dolar Amerika ( US $ ) adalah sekitar Rp 2.400,00 dan
harga ini melonjak menjadi Rp 8.000,00 pada akhir tahun 1997. Atau naik sebesar
350% selama enam bulan, Dan bahkan kenaikan nilai tukar ini terus berlangsung
sampai berkisar pada level Rp 16. 000.- per US$ sampai dengan bulan Mei tahun
1998.

Salah satu industri yang terkena dampak krisis ekonomi adalah industri
perbankan. Munculnya krisis kepercayaan masyarakat terhadap perbankan nasional
mendorong masyarakat untuk menarik dana secara besar-besaran (rush) yang
menyebabkan sektor perbankan mengalami kesulitan likuiditas. Kesulitan likuiditas
yang dialami perbankan sebagai akibat rush tersebut memaksa bank sentral (Bank
Indonesia) melakukan tindakan penyelamatan terhadap bank-bank yang mengalami
kesulitan likuiditas dengan memberkan bantuan kredit likuiditas (KLBI) guna
mendukung kelangsungan usaha bank dari risiko sistematik yang dikhawatirkan akan

menghancurkan sektor perbankan secara keseluruhan.

1
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Sebelumnya

Chusnul Khotimah (1994) melakukan penelitian dengan judul “Analisis
Perbandingan Kesehatan PT. Bank Bali Sebelum dan Sesudah Go Public”. Hasil dari
penelitiannya menunjukkan bahwa rasio likuiditas dan rasio permodalan sesudah go
public lebih besar dari sebelumnya, sedangkan rasio profitabilitas dan aktiva lebih
kecil.

Lina Agustin Harisanti (1995) melakukan penelitian dengan judul “Analisis
Kinerja Bank Umum Swasta Nasional Go Public Sebelum dan Sesudah Paket
Februari 19917, Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat permodalan dan
profitabilitas tidak ada perbedaan antara sebelum dan sesudah paket Februari 1991,
sedangkan tingkat likuiditas mengalami perubahan.

Penelitian yang dilakukan kali ini juga tidak mengabaikan adanya penelitian
yang dilakukan sebelumnya oleh Yustinus Hermawan Sumarmo (1999) dengan judul
“Analisa Permodalan, rentabilitas, dan Likuiditas Sebelum dan Sesudah
Diberlakukannya Nilai Tukar Mengambang Bebas pada Bank-Bank Go Public™.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang bemakna pada
permodalan, rentabilitas, dan likuiditas sebelum dan sesudah dibelakukannya sistem

nilai tukar mengambang bebas pada bank-bank go public.

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Pengertian Bank

Sejalan dengan perkembangannya, telah banyak para ahli ekonomi yang
memberikan definisi atau pengertian tentang bank. Apabila membaca definisi-definisi
bank yang telah dikemukakan oleh para ahli tersebut,akan diperoleh kesan bahwa
terdapat perbedaan antara definisi yang dikemukakan oleh seorang ahli dengan ahli
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lainnya. Namun pada dasarnya definisi tentang bank sebagai lembaga keuangan tidak

terdapat perbedaan yang berarti.

Dilihat dari segi kegiatan usahanya, bank dapat didefinisikan sebagai suatu
badan usaha yang kegiatan utamanya menerima simpanan dari masyarakat dan atau
pihak lainnya kemudian mengalokasikannya kembali untuk memperoleh keuntungan
serta menyediakan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran.

Menurut Siamat (1992:12) yang mengutip pendapat F.E Perry tentang definisi
bank ialah sebagai berikut :

Bank adalah suatu badan usaha yang transaksinya berkaitan dengan uang,
menerima simpanan (deposito) dari nasabah, penyediaan dana atas setiap
penarikan, melakukan penagihan cek-cek atas perintah atas nasabah, memberikan
dan atau menanamkan kelebihan simpanan tersebut sampai dibutuhkan untuk
pembayaran kembali.

Menurut penulis lain yaitu Howard D. Crosse dan George H. Hempell yang
dikutip pula oleh Siamat (1992:12), bank didefinisikan seperti di bawah ini -

“Bank adalah suatu organisasi yang menggabungkan usaha manusia dan sumber-

sumber keuangan untuk melaksanakan fungsi bank dalam rangka melayani kebutuhan

masyarakat dan untuk memperoleh keuntungan bagi pemilik bank”.

Sedangkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 10 Tahun 1998
Pasal 1 tentang Ketentuan Umum Perbankan menyatakan : “Bank adalah badan usaha
yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”,

Dari definisi bank tersebut diatas, maka penulis dapat menarik suatu
kesimpulan, yaitu :

1. Bank sebagai lembaga keuangan berfungsi sebagai financial intermediary atau
perantara keuangan dari pihak yang kelebihan dana dan pihak yang kekurangan
dana.

2. Bank adalah suatu lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan kredit

dan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang.
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3. Bank menerima simpanan dana dari masyarakat dalam bentuk giro, deposito dan

tabungan, dan tabungan dana tersebut dikembalikan kepada masyarakat dalam bentuk
kredit.

2.2.2 Asas, fungsi dan tujuan Perbankan

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 10 Tahun 1998 tentang

Perbankan, dijelaskan bahwa asas, fungsi dan tujuan perbankan Indonesia adalah

sebagai berikut :

j

Asas perbankan

Perbankan Indonesia dalam melakukan usahanya berasaskan demokrasi ekonomi
dengan menggunakan prinsip kehati-hatian.

Fungsi perbankan

Fungsi utama perbankan Indonesia adalah sebagai penghimpun dan penyalur

dana masyarakat

. Tujuan perbankan

Perbankan Indonesia bertujuan menunjang pelaksanaan pembangunan nasional
dalam rangka meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas

nasional ke arah peningkatan kesejahteraan rakyat banyak.

2.2.3 Jenis dan Usaha Bank

a. Jenis Bank

Undang-Undang RI No. 10 Tahun 1998 tentang Perbankan, menyatakan

bahwa menurut jenisnya, bank terdiri dari :

L

Bank Umum
Adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan atau
berdasarkan Prinsip Syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu

lintas pembayaran.
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2. Bank Perkreditan Rakyat

Adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau

berdasarkan Prinsip Syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa

dalam lalu lintas pembayaran.
b. Usaha Bank

Dalam Undang-Undang RI No. 10 Tahun 1998 tentang Perbankan, diuraikan

mengenai usaha Bank Umum dan Bank Perkreditan Rakyat sebagai berikut:

Usaha Bank Umum meliputi :

a. menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa giro, deposito

berjangka, sertifikat deposito, tabungan, dan atau bentuk lainnya vyang

dipersamakan dengan itu ;

b. memberikan kredit ,

menerbitkan surat pengakuan hutang ;

membeli, menjual atau menjamin atas risiko sendiri maupun untuk kepentingan

nasabahnya :

D

2)

3)
4)
5)
6)
7)

surat-surat wesel termasuk wesel yang diakseptasi oleh bank vang masa
berlakunya tidak lebih lama daripada kebiasaan dalam perdagangan surat-
surat dimaksud ;

surat pengakuan hutang dan kertas dagang lainnya yang masa berlakunya
tidak lebih lama dari kebiasaan dalam perdagangan surat-surat dimaksud ;
kertas perbendaharaan negara dan surat jaminan pemerintah |

Sertifikat Bank Indonesia (SBI) ;

obligasi ;

surat dagang berjangka waktu sampai dengan 1 (satu) tahun |

instrumen surat berharga lain yang berjangka waktu sampai dengan 1 (satu)

tahun ;

memindahkan uang baik untuk kepentingan sendirt maupun untuk kepentingan

nasabah ;
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f. menempatkan dana pada, meminjam dana dari, atau meminjamkan dana kepada
bank lain, baik dengan menggunakan surat, sarana telekomunikasi maupun
dengan wesel unjuk, cek atau sarana lainnya ;

g menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga dan melakukan
perhitungan dengan atau antar pihak ketiga ;

h. menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat berharga ;

i. melakukan kegiatan penitipan untuk kepentingan pihak lain berdasarkan suatu
kontrak ;

j. melakukan penempatan dana dari nasabah ke nasabah lainnya dalam bentuk surat
berharga yang tidak tercatat di bursa efek ;

k. melakukan kegiatan anjak piutang, usaha kartu kredit dan kegiatan wali amanat ;

. menyediakan pembiayaan dan atau melakukan kegiatan lain berdasarkan Prinsip
Syariah, dengan syarat harus menarik kembali penyertaannya, dengan memenuhi
ketentuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia ;

m. melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan oleh bank sepanjang tidak
bertentangan dengan Undang-Undang dan peraturan perundang-undangan yang
berlaku ;

Selain melakukan kegiatan usaha sebagaimana dimaksud diatas, Bank Umum
juga dapat :

a. melakukan kegiatan dalam valuta asing dengan memenuhi ketentuan yang
ditetapkan oleh Bank Indonesia

b. melakukan kegiatan penyertaan modal padabank atau perusahaan lain dibidang
keuangan, seperti sewa guna usaha, modal ventura, perusahaan efek, asuransi,
serta lembaga kliring penyelesaian dan penyimpanan, dengan memenuhi
ketentuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia

c¢. meiakukan kegiatan penyertaan modal sementara untuk mengatasi akibat
kegagalan kredit atau kegagalan pembiayaan berdasarkan Prinsip Syariah, dengan
syarat harus menarik kembali penyertaannya, dengan memenuhi ketentuan yang
ditetapkan oleh Bank Indonesia


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

10

d. bertindak sebagai pendiri dana pensiun dan pengurus dana pensiun sesuai dengan
ketentuan dalam peraturan perundang-undangan dana pensiun yang berlaku
Sedangkan usaha yang dilarang dilakukan oleh Bank Umum, antara lain :
a. melakukan penyertaan modal, kecuali sebagaimana dimaksud dalam huruf b dan
huruf ¢ diatas
b. melakukan usaha peransuransian

c. melakukan usaha lain di luar kegiatan usaha sebagaimana dimaksud diatas

Usaha Bank Perkreditan Rakyat meliputi :

a. menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa deposito
berjangka, tabungan, dan atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu

b. memeberikan kredit

c. menyediakan pembiayaan dan penempatan dana berdasarkan Prinsip Syariah,
sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia

d. menempatkan dananya dalam bentuk Sertifikat Bank Indonesia, deposito
berjangka, sertifikat deposito, dan atau tabungan pada bank lain

Sedangkan usaha yang tidak diperbolehkan dilakukan oleh Bank Perkreditan

Rakyat adalah :

a. menerima simpanan berupa giro dan ikut serta dalam lalu lintas pembayaran

b. melakukan kegiatan usaha dalam valuta asing

c. melakukan penyertaan modal

d. melakukan usaha perasuransian

2.2.4 Pola Manajemen Bank

Dalam pengelolaan bank perlu ada suatu petunjuk vang ditetapkan oleh
pimpinan bank yang selanjutnya dijadikan suatu pedoman bagi setiap fungsi dalam
bank dalam melakukan kegiatannya sehari-hari, misalnya menyangkut besarnya
risiko yang akan ditolerir oleh manajemen bank atas nasabah yang akan dijadikan

sasaran.
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Pola manajemen bank yang sering dianut oleh manajemen bank umum adalah

(Siamat,1993 : 29) :

1. Manajemen Konservatif
Pola manajemen bank dalam bentuk ini biasanya sangat mempertimbangkan
risiko yang mungkin dihadapi pada setiap tingkat kegiatan usahanya. Oleh karena
itu bank yang menganut pola manajemen seperti ini sering memiliki kelebihan
likuiditas yang relatif besar. Pada prinsipnya mereka lebih menyukai memiliki
likuiditas yang berlebih daripada mengalokasikannya ke dalam asset yang
dianggap memiliki risiko tinggi. Manajemen bank yang konservatif biasanya
cenderung untuk menitikberatkan kelebihan dananya dalam bentuk cadangan
sekunder terutama sekuritas yang diterbitkan bank sentral, yang sifatnya dapat
dijadikan sebagai sumber likuiditas disamping sebagai pendapatan meskipun
relatif rendah. Dalam mencapai tujuan ini bank lebih terkonsentrasi pada
penggunaan dana sendiri. Konsekuensi pola manajemen yang konservatif
biasanya tidak terlalu dipacu untuk mengerahkan usaha dan kemampuan guna
meningkatkan keuntungan bank yang relatif rendah.

2. Manajemen Agresif
Pola manajemen bank yang agresif sangat berlainan dengan pola konservatif
sebagaimana telah dijelaskan diatas. Bank yang menganut pola agresif ini lebih
cenderung untuk selalu berorientasi pada bagaimana meningkatkan pendapatan
oerasional bank meskipun kemungkinan risiko yang dihadapi relatif tinggi. Ciri
pola manajemen ini antara lain penggunaan dana pihak ketiga yang lebih besar
dalam memenuhi kebutuhannya.Dalam melakukan pengalokasian dana sedapat
mungkin memperkecil terjadinya kelebihan likuiditas. Sedangkan risiko bukanlah
merupakan suatu masalah utama yang perlu dipertimbangkan.

3. Kombinasi Pola Manajemen Kcnscrvatif Dengan Manajemen Agresif
Penggabungan antara pola manajemen bank yang konservatif dengan pola
manajemen agresif merupakan tipe pola manajemen yang paling umum dianut

oleh hampir semua bank. Manajemen bank mengkombinasikan antara gaya
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konservatif dan agresif dalam pengambilan kebijakan dan penentuan strategi
usaha bank sehari-hari. Dalam keadaan tertentu bank kadang-kadang akan
menjadi lebih konservatif atau agresif tergantung dari keadaan intern bank,
nasabah yang dihadapi, kebijakan moneter pemerintah, situasi kompetisi dan

keadaan umum perekonomian.

2.2.5 Pembinaan dan Pengawasan Bank

Karena menjalankan wusaha yang berhubungan dengan kepercayaan

masyarakat, maka bank-bank yang beroperasi perlu mendapatkan suatu pengawasan

dan pembinaan yang baik. Pengawasan dan pembinaan bank-bank umum dilakukan

- oleh Bank Indonesia, dengan tujuan sebagai berikut :
L

Ketaatan bank mengikuti ketentua-ketentuan dan peraturan-peraturan yang
dikeluarkan oleh Bank Indonesia

Menilai kualitas dan likuiditas aset bank

Menilai pelaksanaan pengawasan intern dan pengamanan yang memadai oleh
bank terhadap usaha bank

Mengetahui kecukupan modal

Kesehatan kebijakan manajemen bank dalam menjalankan usahanya

Menurut Undang-Undang K! No. 10 Tahun 1998 tentang Perbankan Pasal 29,

bank wajib mematuhi beberapa ketentuan berdasarkan pengawasan dan pembinaan

bank, antara lain :

1.
2,

Pengawasan dan pembinaan bank dilakukan oleh Bank Indonesia

Bank wajib memelihara kesehatan bank sesuai dengan ketentuan kecukupan
modal, kualitas aset, kualitas manajemen, likuiditas, rentabilitas, solvabilitas dan
aspek lain yang berhubungan dengan usaha bank, dan wajib melakukan kegiatan
usaha sesuai dengan prinsip kehati-hatian.

Dalam memberikan kredit atau pembiayaan berdasarkan Prinsip Syariah dan

melakukan kegiatan usaha lainnya, bank wajib menempuh cara-cara yang tiak
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merugikan bank dan kepentingan nasabah yang mempercayakan dananya kepada
bank.

4. Untuk kepentingan nasabah, bank menyediakan infornasi mengenai kemungkinan
timbulnya risiko kerugian sehubungan dengan transaksi nasabah yang dilakukan
melalui bank.

5. Ketentuan yang wajib dipenuhi oleh bank sebagaimana dimaksud dalam butir 2,
butir 3 dan butir 4 ditetapkan oleh Bank Indonesia.

2.2.6 Laporan Keuangan Bank
Laporan keuangan atau financial statements bank umum pada prinsinya terdiri
dari neraca dan perhitungan laba rugi. Laporan keuangan bank merupakan sumber
informasi penting untuk mengetahui dan menganalisa keadaan keuangan suatu bank.
a. Neraca
Neraca atau Balance Sheet adalah laporan keuangan bank yang
mengemukakan perbandingan yang seimbang antara kekayaan bank dengan semua
kewajiban dan modalnya pada suatu periode tertentu atau keseimbangan antara aktiva
dar: pasiva.
Adapun pos-pos neraca terdiri dari :
1. Aktiva
a. Kas
adalah mata uang kertas atau logam yang masih berlaku sebagai alat
pembayaran yang sah. Termasuk didalamnya adalah mata uang rupiah yang
ditarik dari peredaran dan masih dalam masa tenggang untuk penukarannya ke
Bank Indonesia.
b. Giro pada Bank Indonesia
adalah saldo rekening giro bank yang bersangkutan di Bank Indonesia jumlah
ini tidak boleh dikurangi dengan fasilitas kredit yang diberikan Bank
Indonesia kepada bank yang bersangkutan dan tidak boleh ditambahkan
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dengan fasilitas kredit yang sudah disetujui oleh Bank Indonesia yang belum
digunakan.

Giro pada Bank Lain

adalah saldo rekening giro di bank lain. Giro pada Bank Indonesia tidak
termasuk dalam rekening ini. Jumlah tersebut tidak boleh dikurangi dengan
kredit yang diberikan kepada bank lain atau ditambahkan dengan fasilitas
kredit yang telah disetujui bank lain yang belum dipergunakan.

. Penempatan pada Bank Lain

adalah penanaman dana bank pada bank lain baik di dalam negeri maupun di
luar negeri, dalam bentuk interbank call money, tabungan, deposito berjangka,
dan lain-lain yang sejenis, yang dimaksud untuk memperoleh penghasilan.
Surat Berharga

adalah surat pengakuan hutang wesel, obligasi, sekuritas kredit atau kewajiban
dari penerbit, dalam bentuk yang lazim diperdagangkan dalam pasar uang dan
modal.

Kredit yang diberikan

adzlah penyediaan dana atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank
dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunast
hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga, imbalan atau
pembagian hasil keuntungan. Termasuk dalam pengertian ini adalah kredit
untuk pembiayaan bersama dan kredit dalam proses penyelamatan.

. Penyertaan

adalah penanaman dana bank dalam bentuk saham perusahaan lain untuk
tujuan investasi jangka panjang, baik dalam rangka pendirian, ikut serta dalam
lembaga keuangan lain, penyelamatan kredit atau lainnya.

. Pendapatan yang masih akan diterima

adalah imbalan yang diperoleh atas penggunaan aktiva atau sumber-sumber

ekonomis suatu bank oleh pihak lain, seperti : pendapatan bunga, sewa dan
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royalti, diakui sejalan dengan berlakunya waktu atau pada saat digunakannya
aktiva yang bersangkutan.

1. Biaya dibayar dimuka
adalah biaya yang telah dibayarkan tetapi belum menjadi beban periode yang
bersangkutan, misalnya premi asuransi, sewa dibayar dimuka.

j. Aktiva Tetap
adalah aktiva berwujud yang diperoleh dalam bentuk siap pakai atau dengan
dibangun terlebih dahulu, yang digunakan dalam operasi perusahaan, tidak
dimaksudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan normal perusahaan dan
mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun.

k. Aktiva Lain —lain
adalah saldo rekening-rekening aktiva lainnya yang tidak dapat dimasukkan
atau digolongkan ke dalam salah satu rekening atau pos diatas.

2. Pasiva

a. Giro
adalah simpanan pihak lain pada bank yang dapat digunakan sebagai alat
pembayaran dan penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan
menggunakan cek, kartu ATM, surat perintah pembayaran lainnya atau
dengan pemindahbukuan antara lain dengan bilyet giro.

b. Tabungan
yaitu simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat-
syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek atau alat
yang dapat dipersamakan dengan itu.

c. Deposito berjangka
yaitu simpanan pihak ketiga yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada
waktu tertentu menurut perjanjian antara penyimpan dengan bank yang
bersangkutan.

d. Sertifikat deposito
yaitu deposito berjangka yang bukti penyimpanannya dapat diperdagangkan.
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Surat berharga yang diterbitkan

adalah surat pengakuan hutang yang diterbitkan oleh bank sebagai promes,
wesel atau surat berharga lain yang sejenis, yang umumnya diperdagangkan di
pasar uang dengan cara diskonto, dikenal dengan nama Surat Berharga Pasar
Uang (SBPU) dan obligasi.

Pinjaman yang diterima

adalah fasilitas pinjaman yang diterima dari bank atau pihak lain termasuk
Bank Indonesia dan harus dibayar apabila telah jatuh tempo. Dalam
pengertian pinjaman yang diterima tidak termasuk pinjaman subordinasi.

. Kewajiban-kewajiban lainnya yang harus segera dibayar

adalah semua kewajiban yang setiap waktu dapat ditagih oleh pemiliknya dan
harus dibayar oleh bank yang bersangkutan.

. Setoran jaminan

adalah setoran-setoran pihak ketiga untuk keperluan suatu transaksi yang
dilakukan melalui bank yang bersangkutan sampai dengan terlaksananya
transaksi tersebut, seperti pembukuan surat kredit berdokumen, garansi bank,
pembelian valuta asing.

Biaya yang masih harus dibayar

adalah biaya yang terutang sebagai akibat dari aktivitas sebelumnya.
Rupa-rupa pasiva

adalah rekening-rekening pasiva yang tidak dapat ditampung dalam pos-pos
pasiva, misalnya selisih kurs, rekening-rekening yang diblokir.

. Pinjaman subordinasi

adalah pinjaman yang diperoleh berdasarkan suatu perjanjian antara bank
dengan pihak lain yang hanya dapat dilunasi apabila bank telah memenuhi
persyaratan tertentu, dan pelunasannya paling akhir dari semua simpanan dan

pinjaman yang diterima dalam hal terjadi likuiditas.
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Modal pinjaman
adalah pinjaman yang didukung dengan menggunakan instrumen yang disebut
capital notes, loan stock atau warkat lain yang dipersamakan dengan itu, dan

mempunyai sifat seperti modal.

. Modal

adalah bagian hak pemilik dalam perusahaan yaitu selisih antara aktiva dan

kewajiban yang ada. Rekening modal pada umumnya terdiri dari :

1. Modal disetor adalah jumlah modal atau simpanan pokok dan simpanan
wajib (bagi yang berbentuk koperasi) yang benar-benar disetor yaitu
selisih antara modal dasar dan modal yang belm disetor.

2. Cadangan umum adalah cadangan yang dibentuk menurut ketentuan

anggaran dasar dan aiau keputusan pemilik / rapat umum pemegang
saham bank yang bersangkutan sepanjang tidak bertentangan dengan
perundang-undangan yang berlaku di Indonesia. Dalam rekening ini tidak
boleh dimasukkan cadangan-cadangan yang dibentuk oleh cabang-cabang
di luar negeri karena cadangan tersebut termasuk dalam rekening antar

kantor.

3. Cadangan lainnya, yang termasuk dalam pos imi adalah cadangan yang

dibentuk untuk menampung kerugian yang mungkin timbul sebagai akibat
dari tidak dapat diterimanya kembali sebagian atau seluruh kredit yang
diberikan.

4. Sisa Laba Rugi tahun yang lalu adalah sisa laba rugi tahun buku yang lalu

yang belum dibagi / dipindahbukukan atau dibebankan ke rekening lain,
dengan ketentuan bunga dimasukkan sebagai komponen pendapatan
dalam perhitungan laba rugi haruslah bunga yang benar-benar telah

diterima.
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b. Laporan laba rugi
Laporan perhitungan laba rugi bank atau /ncome Statement adalah laporan
yang menggambarkan pendapatan dan biaya operasional dan non operasional bank
serta keuntungan bersih bank untuk suatu periode tertentu.
Pos-pos pada laporan laba rugi adalah :
1. Pendapatan usaha bank (operasional)
adalah pendapatan langsung sesuai dengan kegiatan utama bank, terdiri dari :
a. Hasil bunga
adalah penempatan bunga baik dari kredit yang diberikan maupun dari
penempatan pada giro, deposito, obligasi atau surat berharga lainnya.
b. Penadapatan provisi dan komisi
Komisi adalah imbalan yang diterima atas pemberian jasa terteniu dalam
pelaksanaan transaksi. Provisi adalah imbalan yang diperhitungkan bank
sehubungan dengan jasa yang diberikan untuk pelaksanaan transaksi tertentu.
Termasuk dalam rekening ini adalah provisi dan komisi yang diterima bank
dari berbagai kegiatan seperti provisi kredit, komisi transfer, komisi penjualan
/ pembelian efek.
c. Pendapatan rupa-rupa
adalah pendapatan lainnya yang merupakan hasil langsung dari kegiatan
lainnya pada bank dan tidak masuk dalam butir a dan butir b diatas.
2. Pendapatan non operasional
adalah pendapatan yang diterima dan tidak berhubungan langsung dengan
kegiatan utama bank.
3. Biaya operasional
adalah biaya yang berhubungan langsung dengan kegiatan utama bank, seperti
biaya bunga, biaya tenaga kerja, biaya penyusutan, biaya non operasional.
Mengingat banyak pihak yang berkepentingan dengan laporan keuangan bank,
maka laporan keuangan yang disajikan tersebut harus dapat dipertangggungjawabkan

kebenarannya atau kelayakannya.
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Seperti telah disebutkan diatas, banyak pihak yang mempunyai kepentingan
untuk mengetahui lebih dalam tentang laporan keuangan dari suatu bank, antara lain :
a. Kepentingan masyarakat

Bank merupakan suatu lembaga keuangan yang dipercayakan masyarakat untuk
menyimpan dananya secara aman dan terjamin kerahasiaannya. Oleh karena itu
pemerintah melalui Bank Indonesia mewajibkan setiap bank dan lembaga keuangan
lainnya untuk mengumumkan neraca dan laporan perhitungan laba rugi di media
cetak, sehingga para pemilik dana tersebut akan dapat mengikuti perkembangan
masing-masing banknya. Selain itu dengan diumumkannya laporan keuangan di
media cetak secara meluas, maka masyarakat akan dapat membuat perhitungan secara
kasar tentang tingkat efisiensi bank yang bersangkutan dalam melaksanakan kegiatan
operasionalnya.

b. Kepentingan pemegang saham / pemilik

Sebagian besar bank-bank di Indonesia dimiliki oleh kelompok, antara lain
Pemerintah Pusat / Daerah dan sekelompok individu pengusaha. Mereka mempunyai
kepentingan untuk mengetahui apakah manajemen yang mengelola bank tersebut
telah sukses atau tidak
c. Kepentingan Pemerintah

Pemerintah menganggap bank sebagai satu kesatuan usaha yang vital dengan
tugas untuk membantu mengatur kegiatan perekonomian negara pada umumnya dan
kegiatan moneter pada khususnya. Mengingat kedudukannya tersebut tidaklah heran
apabila Bank Indonesia merasa perlu mengadakan pengawasan dan pembinaan yang
intensif terhadap bank-bank pemerintah maupun bank-bank swasta. Bahkan kalau
perlu akan ikut campur tangan langsung apabila ada suatu bank vang mengalami
berbagai kesulitan yang serius, dan sudah tentu hal ini akan cukup melegakan para
penyimpan dananya.

d. Kepentingan karyawan
Para karyawan tentu akan sangat berkepentingan untuk mengetahui posisi dan

kondisi keuangan dimana ia bekerja, karena para karyawan mengharapkan agar
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tempat ia bekerja dapat berkembang dan menghasilkan keuntungan. Disamping itu
dengan mengetahui perkembangan keuangan para karyawan juga berkepentingan
terhadap penghasilan yang diterimanya maupun pembagian laba atau bonus yang
akan diterimanya tiap akhir tahun apakah sudah sesuai dengan pengorbanan yang
diberikan kepada bank dimana ia bekerja.
e. Kepentingan bank

Didalam mengelola bank yang bersangkutan maka para pejabat bank tersebut
perlu mengatur sebaik-baiknya posisi likuiditasnya, mengatur semaksimal mungkin
pemanfaatan earning assetsnya serta mengatur apakah permodalan yang diperluka
telah memedai atau tidak. Untuk kepentingan tersebut maka besarnya assets,
liabilities, serta capital harus dapat diatur dalam perbandingan yang optimal sehingga

dapat dicapai tingkat profitabilitas yang diinginkan.

2.2.7 Pengukuran Kinerja Keuangan Perbankan

Proses analisis laporan keuangan bank merupakan penggunaan teknik-teknik
analisis terhadap laporan keuangan bank dan data lainnya untuk memperoleh ukuran
yang dapat dijadikan sebagai alat pertimbangan dalam pengambilan keputusan bagi
pihak manajemen maupun pihak-pihak lain yang membutuhkan.

Penggunaan metode dan teknik analisis adalah untuk menentukan dan
mengukur hubungan antara pos-pos dalam laporan keuangan yang diperlukan untuk
rﬁengeta‘nui perubahan dan perkembangan masing-masing pos pada periode analisis.
Dapat dikatakan pula bahwa penggunaan metode dan teknik analisis ini pada
prinsipnya adalah penyederhanaan data-data untuk mempermudah mengikuti dan
menginterpretasi keadaan keuangan bank. Dalam peraturan perbankan nasional yang
dituangkan dalam UU No.10 Tahun 1998, maka bank-bank diwajibkan untuk
menyampaikan neraca dan laporan laba rugi tahunan serta penjelasannya kepada
Bank Indonesia. Hal ini tertuang dalam pasal 34 ayat 1 yang berbunyi : “Bank wajib

menyampaikan kepada Bank Indonesia Neraca dan Perhitungan Laba Rugi tahunan
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serta penjelasannya, serta laporan berkala lainnya, dalam waktu dan bentuk yang
ditetapkan oleh Bank Indonesia”™.

Pada pasal 34 diatas disebutkan tentang masalah waktu dan bentuk laporan
keuangan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia. Dari masalah waktu maka setiap
bank wajib untuk menyerahkan laporan keuangan kepada Bank Indonesia yaitu empat
(4) kali dalam setahun, setiap bulan Maret, bulan Juni, bulan Septembar, dan bulan
Desember.

Menurut Siamat (1993:254) disebutkan bahawa analisis laporan keuangan
bank berguna sebagai :

1. Alat skrining awal dalam pemilihan investasi

2. Alat perkiraan terhadap hasil dan kondisi keuangan bank

3. Alat diagnosis terhadap masalah manajerial, operasi atau asalah-masalah
lainnya

4. Alat untuk menilai manajemen bank

Dalam penelitian ini digunakan teknik analisis rasio keuangan bank untuk
mengukur kinerja keuangan bank. Analisis rasio ini menggambarkan hubungan
sistematis antara suatu jumlah dengan jumlah lainnya. Perhitungan yang digunakan
dalam analisis rasio keuangan relatif sederhana namun interpretasi terhadap rasio
tersebut merupakan masalah yang cukup kompleks.

Analisis rasio keuangan dapat memberikan petunjuk dengan gejala-gejala
serta informasi keuangan lainnya mengenai keadaan suatu bank. Untuk mengetahui
dan mengevaluasi kinerja bank dengan menggunakan analisis rasio tersebut harus
dilakukan perbandingan dengan rasio keuangan bank dalam kelompok vang sama.
Keseragaman definisi dan kriteria untuk masing-masing komponen variabel rasio
perlu diadakan dalam teknik analisis ini untuk menghindari terjadinya kesalahan
interpretasi hasil analisis rasio tersebut serta untuk menjaga konsistensi.

Teknik analisis rasio memberikan gambaran atas posisi atau keadaan
keuangan bank, terutama menyangkut variabel-variabel permodalan, aktiva, likuiditas

serta rentabilitas.
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a. Analisis permodalan

Modal adalah dana yang diinvestasikan oleh pemilik dalam rangka pendirian
badan usaha yang dimaksudkan untuk membiayai kegiatan usaha bank disamping
memenuhi peraturan yang ditetapkan. Dalam perkembangan kegiatan operasi
perusahaan, modal tersebut dapat berkurang akibat terjadinya kegagalan atau
kerugian usaha. Sedangkan pertambahan modal dapat berasal dari keuntungan usaha
atau sumber lainnya yang diperoleh (Siamat, 1993:56).

Modal bank bukan saja sebagai salah satu sumber penting dalam memenuhi
kebutuhan dana bank, namun posisi modal bank juga akan mempengaruhi keputusan-
keputusan manajemen dalam hal pencapaian tingkat keuntungan. Jika modal yang
dimiliki oleh suatu bank terlalu besar maka akan sangat berpengaruh pada jumlah
perolehan laba, akan tetapi untuk modai yang terlalu kecil disamping akan membatasi
kemampuan ekspansi bank, juga akan mempengaruhi penilaian khususnya dari para
deposan, debitur, dan juga para pemegang saham bank tersebut. Sehingga dapat
dikatakan bahwa besar kecilnya permodalan bank akan mempengaruhi tingkat
kepercayaan masyarakat terhadap kemampuan bank.

Fungsi modal bank umum pada prinsipnya ada tiga macam, vyaitu fungsi
operasional, fungsi perlindungan dan fungsi pengaturan (Siamat, 1993:63). Dari
ketiga fungsi tersebut, maka dapat disimpulkan sebagai berikut
I. Untuk melindungi deposan dengan menyangga semua kerugian atau bila terjadi

insolvensi dan likuidasi, terutama bagi sumber dana yang tidak diasuransiakan.

2. Untuk memenuhi kebutuhan gedung kantor, inventaris guna menunjang kegiatan
operasional dan aktiva tidak produktif lainnya.

3. Memenuhi ketentuan permodalan minimum yaitu untuk menutupi kemungkinan
terjadi kerugian pada aktiva yang memiliki risiko yang tidak dapat diperkirakan
sehingga operasi bank dapat tetap berjalan tanpa mengalami gangguan yang
berarti.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

23

4. Untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat mengenai kemampuan bank

memenuhi kewajibannya yang telah jatuh tempo dan memberi keyakinan
mengenai kelanjutan operasi bank meskipun terjadi kerugian .

Untuk menghitung rasio permodalan ini dapat digunakan ukuran-ukuran

sebagai berikut :

1.

(78]

Primary Ratio (Rasio Modal)
Merupakan perbandingan antara modal sendiri dengan total aktiva. Rasio ini
digunakan sebagai indikator terhadap kemampuan bank dalam menutupi
penurunan aktivanya akibat terjadinya kerugian-kerugian atas aktiva bank dengan
menggunakan modal sendiri.
Formula yang digunakan untuk mengukur rasio ini adalah :
Equity Capitai : Total Assets

Rasio aktiva berisiko
Rasio ini dapat memberikan gambaran kemampuan modal sehingga lebih tepat
dengan tidak memasukkan aktiva yang dianggap tidak mengandung risiko seperti
kas dan sekuritas dalam perhituingan total aktiva bank.
Formula yang digunakan untuk mengukur rasio ini adalah :

Equity Capital : (Total Aktiva — (Kas + Securities))
Capital Adequacy Ratio (CAR)
Rasio ini dapat digunakan untuk mengetahui kemampuan permodalan bank untuk
menutupi kemungkinan terjadinya kerugian dalam penvaluran kredit dan kerugian
atas investasi surat-surat berharga.
Formula yang digunakan untuk mengukur rasio ini adalah :

(Equity Capital — Fixed Assets) : (Total Loans + Sekurities)
Analisis aktiva

Rasio ini dapat digunakan untuk mengetahui atau mengukur tingkat

keuntungan atau laba bank atas total aktiva.

Untuk menghitung rasio aktiva ini dapat digunakan ukuran-ukuran sebagai

berikut :
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1. Assets Utilization
Rasio ini digunakan untuk mengetahui kemampuan bank dalam mengelola
aktivanya untuk menghasilkan pendapatan yang terdiri dari pendapatan
operasional dan non operasional.
Formula yang digunakan untuk mengukur rasio ini adalah :

Total Revenue : Total Assets

&)

Leverage Multiplier
Rasio ini digunakan untuk mengetahui kemampuan bank untuk mengelola
aktivanya diman dalam penggunaan aktiva tersebut bank harus membavar biava
tetap.
Formula yang digunakan untuk mengukur rasio ini adalah :

Toial Assets : Equity Capital
c. Analisis likuiditas

Suatu bank dikatakan likuid apabila bank yang bersangkutan dapat memenuhi
kewajiban hutang-hutangnya, dapat membayar kembali semua deposannva, serta
dapat memenuhi permintaan kredit yang diajukan tanpa terjadi penangguhan
(Mulvono, 1992:64).

Sebagian besar dana yang dikelola bank bersumber dari pihak ketiga atau
masyarakat yang dititipkan pada bank yang bersangkutan baik aalam bentuk rekening
giro, tabungan, deposito dau bentuk simpanan lainnya. Simpanan tersebut harus
dibayar pada saat jatuh tempo dan sebagian harus segera dibavar pada saat ditagih.
Masalahnya adalah bagaimana bank dapat memenuhi semua kebutuhan penarikan
dana oleh nasabah pada saat simpanannya jatuh tempo atau pada saat diminta.
Sementara pada waktu yang bersamaan bank harus pula menggunakan dana tersebut
dengan mengalokasikannya ke dalam berbagai bentuk investasi untuk memperoleh
laba untuk membayar biaya-biaya dana dan biaya opersional lainnya.

Likuiditas merupakan masalah yang sangat penting bagi bank untuk menjaga

kontinuitas usahanya. Suatu bank yang tidak dapat memenuhi penarikan dana oleh
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nasabahnya akan kehilangan kepercavaan nasabah. Dan tidak ada satupun bank yang
bertahan beroperasi tanpa adanya kepercayaan dari para nasabah.

Oleh karena itu setiap bank harus berjaga-jaga menyiapkan alat-alat bank
yang likuid (mudah dicairkan dengan uang tunai). Menurut ketentuan Bank Indonesia
alat likuid terdiri dari kas dan giro pada Bank Indonesia. Namun secara teoritis
disamping kas dan giro pada Bank Indonesia, giro pada bank lain (termasuk bank di
luar negeri) serta warkat yang dapat dikategorikan sebagai kas dalam proses
penagihan dapat digolongkan sebagai alat likuid.

Komponen kewajiban yang harus dibayar oleh pihak bank kepada deposan
adalah :

1. Rekening koran / rekening giro

2. Wesel / transfer yang harus dibayar

3. Call money

4. Deposito berjangka

5. Tabungan

6. Kewajiban lain yang segera dapat dibayar

Mulyono (1992:64) berpendapat bahwa suatu bank dianggap likuid apabila
bank memenubhi kategori di bawah ini :

a. Bank yang bersangkutan mempunyai cash assets sebesar kebutuhan vang akan
digunakan untuk memenuhi likuiditasnya.

b. Bank yang bersangkutan mempunyai cash assets yang lebih kecil dari butir a
diatas, tetapi yang bersangkutan juga mempunyai assers lainnva (khususnya surat-
surat berharga) yang dapat dicairkan sewaktu-waktu tanpa mengalami penurunan
nilai pasarnya.

c¢. Bank yang bersangkutan mempunyai kemampuan untuk menciptakan cash assers
baru melalui berbagai bentuk hutang.

Siamat (1995:477) menyatakan bahwa sumber-sumber yang tersedia untuk
memenuhi kebutuhan likuiditas antara lain sebagai berikut :

1. Simpanan dari masyarakat
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Penarikan dana oleh deposan dapat diimbangi dengan adanya arus masuk
simpanan oleh nasabah secara terus menerus. Sumber tersebut dapat digunakan
untuk memenuhi permintaan kredit.

Aset yang telah jatuh tempo

Aset ini merupakan sumber likuiditas yang cukup penting, misalnya pembayaran
cicilan dan bunga kredit oleh debitur, disamping sumber likuiditas dari surat-surat
berharga yang telah jatuh tempo. Dana-dan tersebut dapat diinvestasikan kembali
atau untuk memenuhi penarikan simpanan.

Menjual aset

Langkah ini dapat dilakukan apabila penerimaan dana dan aset yang telah jatuh
tempo tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan likuiditas. Dalam keadaan

seperti ini cadangan sekunder dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan

tersebut.
4. Melakukan pinjaman dana
Meminjam dana telah mengalami peningkatan yang amat pesat dalam manajemen
likuiditas. Bagi bank, pinjaman dana untuk memenuhi kebutuhan likuiditas
terutama yang sedang mengalami kekalahan kliring dilakukan melalui pasar uang
antar bank (call money).
Untuk menghitung rasio likuiditas ini dapat digunakan ukuran-ukuran sebagai
berikut :
1. Quick Ratio
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan bank membayar kembali
simpanan nasabah (deposan) pada saat ditarik dengan menggunakan alat likuid
yang dimilikinya.
Formula yang digunakan untuk mengukur rasio ini adalah :
Cash Assets : Total Deposits
2. Banking Ratio

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan bark dalam menyediakan dana

kepada para debiturnya dengan dana yang dimiliki oleh bank vang dapat
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dikumpulkan dari masyarakat. Atau sebaliknya rasio ini akan menunjukkan pada
kemampuan suatu bank untuk melunasi dana para deposannya dengan menarik
kembali kredit yang telah diberikan.
Formula yang digunakan untuk mengukur rasio ini adalah :
Total Loans : Total Deposits
Assets to Loan Ratio
Rasio ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana kelonggaran tarif kredit suatu
bank dibandingkan dengan assers yang tersedia.
Formula yang digunakan untuk mengukur rasio ini adalah :
Total Loans : Total Assets
Liquidity Risk
Rasio ini digunakan untuk mengukur risiko suatu bank yang mengalami kesulitan
untuk membayar kewajibannya dari liguid assetsnya setelah dikurangi dengan
kewajiban-kewajiban lainnya yang segera harus dibayar.
Formula yang digunakan untuk mengukur rasio ini adalah :
(Liquid Assets — Short Term Borrowing) : Total Deposits
Cash Ratio
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam melunasi
kewajiban-kewajiban yang segera harus dibayar dengan alat likuid vang dimiliki.
rormula yang digunakan untuk mengukur rasio ini adalah :
Liquid Assets : Short Term Borrowing
Loan to Deposit Ratio (LDR)
LDR merupakan teknik perhitungan rasio likuiditas lainnya vang sangat umum
digunakan untuk mengukur posisi atau kemampuan likuiditas bank. Rasio ini
merupakan indikator kerawanan maupun kemampuan suatu bank. Semakin tinggi
rasio ini maka semakin rendah kemampuan likuiditas bank.
Formula yang digunakan untuk mengukur rasio ini adalah :

Total Loans : (Total Deposits + Equity Capital)
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Batas tingkat keamanan LDR adalah sekitar 80%, tetapi batas toleransi umum
yang biasa digunakan yaitu berkisar 90% sampai 100%. Akan tetapi saat ini
sesuai dengan paket 29 Mei 1993, Bank Indonesia masih dapat mentolerir LDR
bank sampai pada angka 110%.

d. Analisis profitabilitas

Untuk menilai suatu kondisi keuangan suatu bank khususnya kemampuan
bank dalam menghasilkan laba, analis memerlukan suatu ukuran tertentu, ukuran
yang sering digunakan adalah analisis rasio.

Analisis rasio profitabilitas merupakan salah satu bentuk atau cara yang
umum digunakan dalam menganalisis laporan keuangan suatu bank disamping rasio-
rasio lainnya, diantara alat analisis yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat
kekuatan maupun kelemahan bank dalam menghasilkan laba dalam operasinya secara
keseluruhan.

Maksud dilakukannya analisis profitabilitas adalah bertujuan untuk mengukur
tingkat profitabilitas yang dicapai oleh bank yang bersangkutan vaitu efektifitas bank
dalam memperoleh laba, selain itu analisis ini dapat juga dijadikan sebagai ukuran
kesehatan keuangan bank dan akan sangat membantu dalam menilai manajemen
dimasa lalu serta prospeknya dimasa yang akan datang.

Menurut Simorangkir (1989:116) profitabilitas atau rentabilitas bank adalah
kemampuan suatu bank untuk memperoleh laba, karena laba merupakan komponen
yang penting dalam pelaksanaan operasional bank. Tingkat profitabilitas suatu bank
yang tinggi, merupakan dasar penilaian keterampilan seorang pemimpin bank dalam
menjalankan kegiatan operasional suatu bank. Seorang pemimpin vang mampu
menghasilkan tingkat profitabilitas yang tinggi menjadi kepercavaan pemegang
saham dan masyarakat yang menyimpan uangnya berupa giro, depositi atau tabungan.

Jad: dapat dikatakan apabila semakin tinggi tingkat profitabilitas suatu bank
biasanya semakin besar kepercayaan masyarakat terhadap bank tersebut.

Kepercayaan masyarakat merupakan modal paling utama dan penting bagi bank. Jika
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kepercayaan masyarakat pada suatu bank makin besar, maka kemungkinan dana-dana
yang akan disimpan juga lebih besar (Simorangkir, 1989:117).

Menurut Weston dan Brigham (1983:122) berpendapat bahwa kemampuan
profitabilitas adalah hasil akhir sejumlah kebijaksanaan dan keputuasan, sedangkan
rasio profitabilitas adalah memberikan jawaban akhir tentang bagaimana efektifnya
perusahaan tersebut dikelola.

Profitabilitas menurut Sartono (1990:90) adalah kemampuan perusahaan
memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal
sendiri. Sedangkan menurut Husnan dan Pudjiastuti (1994:73) mengatakan bahwa
profitabilitas adalah untuk mengukur efisiensi perusahaan. Efisiensi ini dikaitkan
dengan penjualan yang berhasil diciptakan. Untuk mengukur profitabilitas dapat
dilihat dari Net Profit Margin, Return on Total Assets, Rentabilitas Ekonomis,
rentabilitas Modal Sendiri, Gross Profit Margin.

Penggunaan analisis rasio profitabilitas ini sangat bervariasi dan tergantung -
oleh pihak yang memerlukan. Dalam teknik analisis rasio profitabilitas ini akan
melibatkan hubungan antara pos-pos tertentu dalam laporan laba rugi dan neraca
untuk memperoleh ukuran-ukuran yang dapat digunakan sebagai indikator dalam
menilai efisiensi dan kemampuan bank mencapai laba. Teknik analisis ini kadang-
kadang disebut dengan analisis laporan laba rugi.

Untuk mengukur rasio profitabilitas ini dapat digunakan ukuran-ukuran sebagai
berikut :
1. Gross Profit Margin
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam menghasilkan laba
dari operasi usahanya yang murni.

Formula yang digunakan untuk mengukur rasio ini adalah :

Operating Income — Operating Expenses

Operating Income
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Net Profit Margin

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam menghasilkan laba
bersih dari total pendapatan operasional bank. Besar kecilnya net profit margin ini
sangat dipengaruhi gross profit margin dan ketentuan besarnya pajak.

Formula yang digunakan untuk mengukur rasio ini adalah :

Net Income : Operating Income

. Return on Equity Capital

Rasio ini digunakan oleh para pemegang saham sebagai indikator untuk
mengukur kemampuan bank memperoleh laba bersih dari penggunaan modal
yang ditanamkan pada bank yang bersangkutan.
Formula yang digunakan untuk mengukur rasio ini adalah :
Net Income : Equity Capital

Return on Total Assets
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan suatu bank dalam mengelola
assetsnya untuk menghasilkan laba bersih.
Formula yang digunakan untuk mengukur rasio ini adalah :

Net Income : Total Assets
Interest Margin
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan mamjemen bank dalam
mengelola earning assetsnya untuk menghasilkan interest margin.

Formula yang digunakan untuk mengukur rasio ini adalah

Interest Income — Interest Expenses

Earning Assets

2.2.8 Krisis Ekonomi

Dunia perbankan yang sangat mempengaruhi kehidupan perekonomian

nasional, di akhir abad 20 mengalami cobaan yang sangat berat. Begitu beratnya
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cobaan tersebut hingga ada yang menyatakan sebagai terburuk dalam sejarah
perbankan Indonesia.

Terpuruknya perbankan nasional tersebut disebabkan krisis moneter yang
menimpa bangsa Indonesia sejak tahun 1997 falu yang membawa dampak sangat

“luas. Hampir semua sektor kehidupan menerima dampak dari krisis yang
berkepanjangan tersebut, termasuk sektor ekonomi khususnya dunia perbankan,

Krisis yang menimpa Indonesia merupakan gabungan faktor eksternal
(kepanikan finansial) dan faktor internal berupa kelemahan struktur perekonomian
nasional. Kepanikan finansial berupa merosotnya nilai tukar beberapa mata uang
(termasuk rupiah) terhadap Dollar Amerika Serikat secara cepat berubah menjadi
kepanikan ekonomi yang lebih luas (Warta BRI, 2000:34). Hal tersebut disebabkan
oleh:

1. Lemahnya struktur perbankan nasional

Adanya deregulasi yang memberikan kemudahan bagi bank-bank di Indonesia
tidak diikuti dengan suatu Self Prudential Banking Regulation. Sehingga ketika krisis
melanda Indonesia dan menjalar ke dunia perbankan permasalahannya menjadi lebih
kompleks. Struktur permodalan yang tidak kuat, besarnya kredit macet, tidak
dipatuhinya prinsip kehati-hatian, beban negatif spread yang besar serta lemahnya
sistem pengawasan perbankan, semakin memperburuk kondisi perbankan nasional.

2. Besarnya kewajiban sektor riil / perusahaan dalam mata uang asing (terutama
Dollar Amerika Serikat)

Pinjaman tersebut yang kebanyakan berupa pinjaman jangka pendek
digunakan untuk investasi yang bersifat jangka panjang dan berisiko tinggi. Sehingga
ketika nilai tukar rupiah terpuruk dan suku bunga pinjaman naik, perusahaan menjadi
kesulitan memenuhi kewajiban yang jatuh tempo. Hal tersebut yang menyebabkan
jumlah kredit macet meningkat.

3. Lemahnya struktur sosial dan politik
Faktor ini yang membuat krisis Indonesia menjadi berkepanjangan dan lebih

parah dibanding dengan negara-negara lain. Lahirnya gerakan-gerakan reformasi
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yang bersamaan dengan krisis membuat terungkapnya berbagai kejelekan dalam
sektor ekonomi khususnya dunia perbankan, misalnya berbagai kasus berkaitan
dengan korupsi, kolusi dan nepotisme. Setelah tahun 1998 mulai, muncul beberapa
bank yang bermasalah dan puncak masalah pada industri perbankan adalah
dlakukannya likuidasi dan pembekuan operasi beberapa serta dibentuknya BPPN
untuk melakukan penyehatan bank yang dinyatakan sakit. Adanya likuidasi dan
diumumkannya bank yang sakit mengakibatkan munculnya krisis kepercayaandari
para nasabah, sehingga banyak terjadi rush dan aksi penarikan dana besar-besaran
dari bank-bank domestik ke bank-bank asing serta pengubahan dari Rupiah ke Dollar
meskipun pemerintah telah menjamin keamanan dana masyarakat tersebut.

Menurut pengamat ekonomi, Darmadji (1998:5) pada tahun1998 akan lebih
buruk bagi perbankan, kalau pada tahun sebelumnya selama lebih dari setengah tahun

bank masih dapat mengumpulkan laba, maka pada tahun 1998 Indonesia mengalami
kesukaran dalam mengumpulkan laba.

Sejak krisis ekonomi hingga bulan Juni 1999 lalu, sebagian besar bank dalam
kondisi kesehatan yang menurun. Namun sejak September 1999 sebagian bank sudah
mulai menunjukkan perbaikan kendati kondisinya tidak bisa dikatakan seperti
sebelum krisis tahun 1997 (Supriyanto, 2000:14). Perbaikan kondisi perbankan bisa
jadi disebabkan oleh dua hal penting. Pertama, menurunnya suku bunga deposito
secara pasti sepanjang bulan Januari hingga bulan September telah berakibat
langsung pada mengecilnya negative spread yang sebelumnya sangat ditakutkan
perbankan. Bahkan sebagian besar bank sudah bebas dari negative spread. Kedua,
daam kurun waktu itu bank-bank sudah mulai melakukan restrukturisasi kredit yang
secara perlahan memperbaiki kualitas kredit.

Krisis ekonomi merupakan masalah yang pelik dan membutuhkan waktu lama
untuk mengatasinya. Krisis ekonomi pertama yang terjadi pada tahun 1998 dipicu
oleh kombinasi dari lemahnya fundamen ekonomi, pengaruh dari luar dan ketidak
pastian suksesi. Sedangkan krisis ekonomi kedua yang menurut sejumlah pengamat

ekonomi terjadi pada awal November 1999 dipicu oleh kombinasi berbagai faktor
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politik, antara lain buruknya kredibilitas pemerintah yang disebabkan oleh
mundurnya sejumlah menteri-menteri, pertikaian para elite politik serta kerawanan
yang ditimbulkannya (Warta Ekonomi, 1999:12). Salah satu dampak memprihatinkan
dari krisis ekonomi yang terjadi adalah banyak perusahaan yang bangkrut serta
terjadinya pemutusan hubungan kerja dalam jumlah yang sangat besar. Disisi lain,
biaya hidup makin meningkat.

Masalah krisis ekonomi ini tidak mungkin terselesaikan hanya oleh
pemerintah saja. Yang diperlukan adalah upaya bersama pemerintah dan masyarakat,
Sckarang ini, salah satu hal yang amat penting yang juga perlu dilakukan untuk
mengatasi krisis ekonomi adalah mengembalikan kepercayaan masyarakat kepada
pemerintah (Warta Ekonomi, 1998:55).

2.3 Hipotesis

Dari beberapa penelitian terdahulu, sebagian menyatakan tidak ada perbedaan
yang berarti antara kinerja perbankan sebelum dan sesudah Go Public. Sebagian lagi
menyatakan terdapat perbedaan yang berarti, bahkan terdapat penelitian yang
menyatakan terdapat penurunan kinerja sesudah Go Public (idealnya, kinerjanya
meningkat).

Dalam penelitian ini kondisi krisis dianalogkan dengan kebalikan dari Go
Public, yaitu ada dugaan terjadi penurunan kinerja perbankan sesudah krisis ekonomi,
maka dalam penelitian ini diajukan hipotesis sebagai berikut:

“terdapat penurunan kinerja keuangan perbankan sesudah krisis ekonomi”.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Obyek dan Periode Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Bursa Efek Jakarta, yaitu pada bank-bank yang
masih /isted di bursa efek tersebut dan tidak dilikuidasi.. Adapun periode waktu
penelitian dibatasi sebagai berikut :
1. Sebelum krisis, yaitu tahun 1994 sampai dengan tahun 1996.
2. Saat krisis, yaitu tahun 1997,
3. Sesudah krisis, yaitu tahun 1998 sampai dengan tahun 2000.

Agar penelitian imi tidak bias, maka saat krisis tidak digunakan sebagai

periode penelitian, sehingga data yang digunakan adalah laporan keuangan tahun

1994 sampai dengan tahun 2000.

3.2 Identifikasi Variabel
Sesuai dengan permasalahan yang diangkat, maka variabel dalam penelitian
ini adalah :
1. Permodalan
a. Capital Adequacy Ratio (CAR)
b. Rasio Aktiva Berisiko
¢. Primary Ratio
2. Aktiva
a. Asset Utilization
b. Leverage Multiplier
3. Likuiditas
a. Quick Ratio
b. Banking Ratio

c. Assets to Loan Ratio

34
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d. Liquidity Risk

e. CashRatio

f.  Loan to Deposit Ratio
Rentabilitas

a. Gross Profit Margin

b. Net Profit Margin

¢. Return on Equity Capital
d. Return on Total Assets

e. [Interest Margin

3.3 Definisi Operasional Variabel

)

Modal merupakan salah satu faktor yang penting bagi bank dalam rangka
pengembangan usaha dan menampung risiko kerugian (Siamat,1999: | 12).
Kualitas aktiva produktif adalah penanaman bank dalam bentuk kredit, surat

berharga, penyertaan dan penanaman lainnya yang dimaksudkan untuk

memperoleh penghasilan (Siamat, 1999:64).

. Likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban

finansial yang segera harus dipenuhi (Riyanto, 1997:25).

. Rentabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba

(Riyanto, 1997:35).

Kinerja keuangan bank adalah kemampuan bank secara finansial dalam
menjalankan usahanya yang ditunjukkan pada laporan keuangan bank yang
dilakukan secara sistematis, mandiri (independence), obyektif dengan
berorientasi masa depan atas kebijakan manajemen dalam mengelola sumberdaya
dan dana yang dipercayakan kepadanya dalam rangka meningkatkan profitabilitas
maupun pencapaian tujuan lainnya, serfa untuk meningkatkan kemampuan

pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen (Mulyono,1999:28),
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3.4 Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian ini adalah bank yang go public di Bursa Efek Jakarta.
Sampel yang diteliti ditentukan dengan wmetode purposive sampling, yaitu
pengambilan sampel yang tidak bersifat acak, dan sampel dipilih berdasarkan kriteria-
kriteria tertentu yang ditetapkan berdasarkan tujuan penelitian. Kriteria-kriteria yang
digunakan untuk menentukan sampel dalam penelitian ini adalah:
1. Bank yang go public dan terdafiar di Bursa Efck Jakarta

2. Bank tersebut telah listing di Bursa Efek Jakarta lebih dari enam tahun pada akhir
tahun 2000

_L.J

Bank tersebut selalu mempublikasikan laporan keuangan mulai tahun buku 1994
sampai dengan tahun buku 2000

Dengan menggunakan kriteria diatas, maka sampel yang dipilih dalam
penelitian ini sebanyak 6 bank, yaitu:
1. PT. BANK NIAGA,Tbk
2. PT. BANK LIPPO,Tbk
3. PT BANK NEGARA INDONESIA,Tbk
4. PT. BANK BALI, Tbk
5. PT.BANK PAN INDONESIA,Tbk
6. PT. BANK INTERNASIONAL INDONESIA, Tbk

3.5 Data dan Metode Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Untuk
mendapatkan data yang akan dianalisis pada penelitian ini digunakan metode

. dokumentasi.
Metode dokumentasi ini digunakan untuk menentukan data sekunder yang

berupa data laporan keuangan, yaitu neraca dan laporan laba rugi. Sumber data yang

digunakan dalam penelitian ini prospektus dan laporan keuangan yang didapatkan di

Bursa Efek Surabaya dan Bisnis Indonesia
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3.6 Teknik Analisis Data

Ratio-ratio keuangan perbankan dihitung dengan menggunakan konsep
CAMEL (Capital, Assets Quality, Management, Earnings, Liquidity), selanjutnya
untuk menguji hipotesis digunakan analisis statistik non parametrik, yaitu tcs Mc.
Nemar.

Untuk menguji perubahan dari penelitian tanda-tanda perubahan diberi simbol
"+ dan “-*. Kemudian dibuat tabel 2x2 dan kita masukkan frekuensi dari individu-

individu yang menunjukkan kedudukan sebelum dan sesudahnya.

Gambar 1. Perubahan Rasio Keuangan antara Sebelum dan Sesudah Krisis

Ekonomi
Sesudah
- +
Sebelum + F A | B ‘
iy, 3 |

Tabel 2x2 untuk pengujian signifikansi perubahan
(Sumber: Sudrajat, 1985)

Tanda (+) atau (-) dipakai untuk menunjukkan perubahan reaksi individu. Sel
A dan D merupakan sel perubahan reaksi, setiap individu akan ditempatkan pada sel
A dan bila berubah dari (+) ke (-), dan ditempatkan pada sel D bila berubah dari (-) ke
(+). Bila tidak terjadi perubahan akan ditempatkan pada salah satu sel, B atau C.

Derajat bebas pada tabel segi empat untuk menguji signifikansi perubahan
antara sebelum dan sesudah dapat ditentukan dengan derajat bebas (db)= (r-1)(k-1).

, A=D1

A+D

Dengan (db) = (r-1)(k-1)
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Dimana :
A= Jumlah data yang mengalami penurunan

D = Jumlah data yang mengalami kenaikan
r = Jumlah perubahan sesudah (baris)

k = Jumlah perubahan sebelum (kolom)

Langkah-langkah dalam tes tanda Mc. Nemar :

1. Letakkan frekuensi observasi dalam suatu tabel kontingensi 2x2 tipe sebelum dan
sesudah.

2. Tentukan nilai frekuensi harapan dari sel A dan D, yaitu E =12 (A+D)

Jika nilai harapan kurang dari 5 gunakan uji Binomium

4. Jika nilai harapan lebih besar atau sama dengan 5, hitung nilai X* dengan rumus
Mc. Nemar.

5. Bandingkan nilai pengamatan X* dengan nilai X* menurut tabel Chi Square pada
db = 1. Jika kita gunakan uji satu arah, maka bagi dua harga kemungkinan yang
ditunjukkan dalam tabel karena yang disajikan dalam tabel untuk tes dua arah
Jika p < o maka tolak Hy dan terima Hy jika p > o. Dimana -

Hy = tidak terdapat penurunan kinerja keuangan perbankan sesudah krisis ekonomi

H, = terdapat penurunan kinerja keuangan perbankan sesudah krisis ekonomi
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Perusahaan

Dari 26 bank yang go public di Bursa Efek Jakarta diambil sampel sebanyak 6
bank, yaitu:
a. PT. BANK NIAGA, Tbk

PT. Bank Niaga, Tbk didirikan menurut hukum yang berlaku di Indonesia,
berkedudukan di Jakarta, berkantor pusat dan beralamat di JIn. Jenderal Sudirman
Kav 58, Jakarta. Anggaran dasarnya termuat dalam akta pendirian perusahaan yang
dibuat di hadapan Raden Meester Soewandi, Notaris di Jakarta No. 90 tanggal 26
September 1955 dan diubah No. 9 tanggal 4 November 1955. Anggaran dasr bank
telah beberapakali mengalami perubahan, termasuk perubahan yang dilakukan
sehubungan dengan penawaran saham ke masyarakat melalui Bursa Efek Surabaya
dan Bursa Efek Jakarta.

Penawaran umum perdana disetujui oleh Menteri Keuangan dengan surat No.
SI-057 / SHM / HK 10 / 1989 tanggal 2 Oktober 1989. Bank memperoleh ijin sebagai
Bank Devisa berdasarkan keputusan Bank Indonesia No. 7 / 116 / Kep / Dir /UD
tanggal 22 November 1974. Bank berusaha dalam bidang keuangan dan pembiayaan
berdasarkan dan sesuai dengan peraturan dan perundang-undangan yang berlaku di

Indonesia. Bank beroperasi dalam kegiatan perbankan untuk konsumen perorangan

dan untuk perusahaan.

b. PT. BANK LIPPO, Tbk
PT. Bank Lippo, Tbk didirikan pada tanggal 11 Maret 1948 berdasarkan akta

notaris Meester Karel Eduard Krijgsman No. 51 Akta pendirian tersebut disahkan
oleh Menteri Kehakiman dalam surat keputusan No. 36, tambahan No. 96 tanggai 4
Mei 1948. Bank tersebut merupakan salah satu bank swasta nasional yang pertama

didirikan di Indonesia. Anggaran dasar bank telah beberapa kali mengalami

39
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perubahan, terakhir dengan akta notaris Misahardi Wilamarta, SH No. 5 tanggal 3
Juni 1999, antara lain mengenai perubahan komposisi modal dasar bank. Perubahan
ini  disahkan oleh Menteri Kehakiman dalam surat keputusan No.C-
10544 HT.01.04.TH.99 tanggal 4 Juni 1999.

Dalam sejarah perkembangannya, Lippo Bank telah mengalami tiga
perubahan besar dalam kepemilikannya. Perubahan pertama terjadi pada tahun 1977,
ketika Bank melaksanakan penggabungan usaha (merger) dengan PT. Central
Commercial Bank. Perubahan kedua terjadi pada tahun 1982, saat Lippo Group ikut
serta menjadi pemegang saham baru dan mengambil alih kepengurusan bank yang
diresmikan pada tanggal 12 Maret 1987. Perubahan ketiga terjadi dengan
dikeluarkannya ijin dari Departemen Keuangan Republik Indonesia pada tanggal 31
Juli 1989, keiika PT. Bank Umum Asia bergabung dengan Lippo Bank. Melalui
penggabungan kedua lembaga perbankan tersebut, aktiva total Lippo Bank mencapai
lebih dari satu triliun rupiah, sedangkan permodalan dari para pemegang saham
berjumlah lebih dari Rp 40 M.

Pada tanggal 9 Sptember 1989, Lippo Bank diberikan ijin menjadi Bank
Devisa oleh Bank Indonesia dan kemudian pada tanggal 10 November 1989 Lippo
melakukan go public. Kekuatan dan kemampuan pelayanan Lippo Bank didukung

oleh 2500 karyawan dan 78 kantor cabang yang tersebar di seluruh Indonesia.

c. PT. BANK NEGARA INDONESIA, Tbk

PT. Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk yang lebih dikenal dengan sebutan
Bank BNI, didirikan pada tanggal 5 Juli 1946 berdasarkan Peraturan Pemerintah No.
2 tahun 1946. Saat itu Bank BNI berfungsi sebagai Bank Sentral dan Bapak RM.
Margono Djojohadikoesoemo sebagai Presiden Direktur yang pertama.

Dalam Konferensi Meja Bundar (KMB) tahun 1949, pemerintah Indonesia
dan Belanda sepakat untuk merubah fungsi Bank BNI dari Bank Sentral menjadi
Bank Umum. Kemudian Bank BNI mulai mengarahkan usahanya sebagai bank

penggerak pembangunan sekaligus sebagai bank komersial. Setelah resini berubah
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menjadi bank umum tanggal 15 Sptember 1950, guna mendukung pengembangan
ekspor nasional, pemerintah memberi ijin kepada Bank BNI untuk menjadi Bank
Devisa.

Pada tanggal 25 November 1996 Bank BNI menjadi bank pemerintah yang
pertama menjadi perusahaan publik dengan mencatatkan sahamnya di Bursa Efek
Jakarta dan Bursa Efek Surabaya. Saat ini Bank BNI tercatat sebagai salah satu bank
terbesar di Indonesia yang didukung oleh 14.038 karyawan, 594 kantor cabang dan
cabang pembantu yang tersebar di seluruh penjuru tanah air, memiliki 6 kantor

cabang luar negeri hingga menjadi bank domestik berjaringan internasional terbesar.

d. PT. BANK BALI, Tbk

Perseroan didirikan pada tanggal 17 Desember 1954 di jakarta dengan nama
PT. Bank Persatua Dagang Indonesia, dan mulai beroperasi sejak tanggal 5 Januari
1955. Satu setengah tahun kemudian, tepatnya pada tanggal 1 Juni 1956 perseroan
meningkatkan statusnya dari Bank Umum menjadi Bank Devisa. Hal ini merupakan
tahap pertama dalam sejarah berdirinya Perseroan. Selanjutnya, berdasarkan
pertimbangan praktis, maka pada tanggal 5 Oktober 1971 PT. Bank Persatuan
Dagang Indonesia diubah menjadi PT. Bank Bali. Kemudian dalam rangka
meningkatkan profesionalisme dan pelayanan kepada masyarakat, maka mulai
tanggal 1 April 1974 peiseroan mengadakan kerjasama dalam bentuk rechnical
assistance dengan The Sanwa Bank Ltd., Japan.

PT. Bank Bali, Tbk /isted di Bursa Efek Jakarta pada tanggal 14 November
1990. Adapun kepemilikan saham PT. Bank Bali, Tbk oleh PT. Sarijaya Wirasentosa
sebesar 29,31%; The Sanwa Bank Ltd, Japan sebesar 8,56%; PT. Kali Besar Asri
sebasar 7,84%; United Overseas Bank (Group); Singapura sebesar 6,40% dan sebesar

47,90% dimiliki oleh publik.
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e. PT. BANK PAN INDONESIA, Tbk

PT.Bank Pan Indonesia, Tbk (selanjutnya disebut “Perusahaan”) didirikan
dengan akta No. 85 tanggal 17 Agustus 1971 dari notaris Juliaan Nimrod Siregar
gelar Mangaradja, SH. Akta pendirian ini disahkan oleh Menteri Kehakiman dalam
surat keputusan No. J.A.5/81/24 tanggal 19 April 1972 serta diumumkan dalam
Berita Negara Republik Indonesia No. 45 tanggal 6 Juni 1972 Tambahan No. 210.
Anggaran dasar perusahaan telah mengalami beberapa kali perubahan, yang terakhir
dengan akta No. 10 tanggal 10 September 1999 dari notaris Fathiah Helmi, SH.,
mengenal peningkatan modal dasar dari Rp 1.800 miliar menjadi Rp 5.900 miliar
yang terbagi atas 23.600 juta saham. Perubahan telah disetujui oleh Menteri
Kehakiman Republik Indonesia dalam surat keputusan No. C-16343 HT.01.04. Th.99 .
tanggal i3 September 1999 serta diumumkan dalam Barita Negara Republik
Indonesia No. 95 tanggal 26 November 1999 Tambahan No.4720.

Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada tanggal 18 Agustus 1971,
sesuai dengan ijin usaha yang diberikan oleh Menteri Keuangan Republik Indonesia
dalam Surat Keputusan No. KEP-205/DDK/II/8/1971 tanggal 18 Agustus 1971.
Sesuai dengan Surat Keputusan Bank Indonesia No. 5/2-Kep.Dir. tanggal 21 April
1972, perusahaan telah mendapat persetujuan menjadi Bank Devisa.

PT. Bank Panin, Tbk /isted di Bursa Efek Jakarta pada tanggal 29 Desember
1982 dengan kepemilikan sebesar 47,59% oleh Panin Group of Companies dan
sisanya sebesar 52,41% oleh publik.

f. PT. BANK INTERNASIONAL INDONESIA, Tbk

PT. Bank Internasional Indonesia didirikan pada tahun 1959 berdasarkan akta
notaris pengganti Soeleman Ardjasasmita, SH No.53 tertanggal 15 Mei 1959,
dantelah diubah dengan akta No.9 tertanggal 4 Agustus 1959 dan No. 21 tertanggal 6
Oktober 1959 dari Elizia Pondaag, SH, Notaris di Jakarta. Akta pendirian ini telah
mendapatkan pengesahan dari Menteri Kehakiman dalam Surat Keputusan No.
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J.A.5/1/2/18 tertanggal 2 November 1959 dan telah didaftar ke Kantor Pengadilan
Negeri Jakarta dengan No.2116 tanggal 5 November 1959.

Pada tanggal 31 Maret 1980 perusahaan melakukan penggabungan dengan
PT. Bank Tabungan untuk Umum 1859, Surabaya. Penggabungan ini dituangkan
dalam akta notaris Arianny Lamoin Redjo, SH No.17 tertanggal 31 Maret 1980.
Sesuai dengan Surat Keputusan Bank Indonesia No.221/I/Dir/UPPS tanggal 9
November 1988 perusahaan memperoleh peningkatan status menjadi Bank Devisa.
Pada tanggal 20 dan 23 September 1989 sesuai dengan akta Notaris Benny Kristianto,
SH No0.299 dan No.370 yang telah mendapat pengesahandari Menteri Kehakiman
melalui surat keputusannyaNo.C2-9050.HT.01.04-TH.89 tanggal 25 Sptember 1989
perusahaan menyesuaikan anggaran dasarnya sehubungan dengan rencana perusahaan
untuk menawarkan atau menjual sahainnya sejumlah 12 juta kepada masyarakat.
melalui Pasar Modal sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Penjualan saham kepada
masyarakat ini telah memperoleh pernyataan efektif dari bapepam melalui surat
keputusannya No. SI 058/SHM/MK..10/189%tertanggal 2 Oktober 1989

4.2 Analisis Data
4.2.1 Analisis Deskriptif
a. Analisis Primary Ratio
Perkembangan primary ratio bank-bank sampel peneciitian dari tahun 1994
sampai dengan tahun 2000 dapat dilihat pada tabel 1.
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Tabel 1. Perkembangan Primary Ratio Tahun 1994 — 2000

Primary Ratio ( % )

BANK Sebelum Krisis Sesudah

1994 1995 1996 X 1997 1998 1999 2000 X5
Bank 513 4,59 | 780 | 584 | 6,49 25,53 | -126,59 | 5,86 |-48,75
Niaga
Bank 6,32 6,63 891 | 7,29 | 7,74 -39,42 9,73 1,19 | -6,17
Lippo

BNI 4,79 4,9 812 | 594 | 556 -70,88 -1,05 7,21 | -21,57

Bank TS 8,44 7,70 | 7,80 6,70 -16,79 -57,79 3,96 | -23,54
Bali

Bank 10,46 | 1231 | 10,81 |11,19| 13,08 13,03 25,33 16,08 | 18,15
Panin ;

BII 902 | 7,81 | 7,08 7,97 | 1035 | -26,03 4,82 6,29 | 4,97

Total 42,97 | 44,70 | 50,42 | 41,93 -165,62 | -14555 | 50,59 | -86,85
Rata- 716 7.45 8,40 | 7,67 -27,60 -24.26 8,43 | -14.48
rata {

Sumber: lampiran 17

Pada tabel 1 tampak bahwa pada tahun 1996 primary ratio bank Niaga
menunjukkan rasio yang tertinggi yaitu 7,80 % karena equity capital yang dimiliki
besar. Sedangkan primary rasio bank Niaga pada tahun 1999 berada pada tingkat
yang paling rendah yaitu mencapai angka minus 126,59% karena pada saat itu equity
capital yang dimiliki sangat kecil bahkan mencapai angka yang negatif. Untuk tahun
1997, bertepatan dengan krisis ekonomi primary ratio mengalami penurunan menjadi
6,49%. Secara rata-rata primary ratio bank Niaga sebelum dan sesudah krisis
ekonomi mengalami penurunan. Rata-rata primary ratio sebelum krisis adalah 5,84%
dan sesudah krisis ekonomi mencapai minus 48,75%.

Primary ratio bank Lippo mencapai tingkat yang paling tinggi yaitu 11,19%
pada tahun 2000, karena equity capital yang dimiliki lebih besar dibandingkan tahun-
tahun sebelumnya. Sedangkan pada tahun 1998 menunjukkan rasio yang terendah
yaitu minus 39,42%. Pada saat krisis ekonomi tahun 1997 primary ratio bank Lippo

mengalami penurunan dari 8,91% menjadi 7,74%, hal ini dikarenakan equity capital
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yang dimiliki pada tahun 1997 lebih besar dibandingkan tahun-tahun sebelumnya.
Secara rata-rata primary ratio bank Lippo sebelum dan sesudah krisis ekonomi
mengalami penurunan dari 7,29% menjadi minus 6,17%.

Seperti halnya bank Niaga, BNI juga mencapai primary ratio tertinggi pada
tahun 1996 sebesar 8,12% dan primary ratio terendah pada tahun 1998 yaitu
mencapai minus 70,88%. Pada tahun 1997, primary ratio BNI mengalami penurunan
karena total aktiva yang dimiliki besar. Secara rata-rata primary ratio BNI mengalami
penurunan yaitu rata-rata sebelum krisis ekonomi adalah 5,94% dan rata-rata sesudah
krisis ekonomi minus 21,57%.

Bank Bali mencapai primary ratio tettinggi sebesar 8,44% pada tahun 1995,
karena equity capital yang dimiliki pada saat itu besar. Sedangkan primary ratio pada
tahun 1999 berada pada tingkat yang paling rendah yaitu mencapai angka minus
57,79%, karena pada saat itu equity capital yang dimiliki rendah. Untuk tahun 1997
primary ratio mengalami penurunan yaitu mencapai 6,70%. Secara rata-rata primary
ratio bank Bali sebelum dan sesudah krisis ekonomi mengalami penurunan dari
7,80% menjadi minus 23,54%.

Primary ratio bank Panin mencapai tingkat yang paling tinggi pada tahun
1999 yaitu sebesar 25,33%, karena equity capital yang dimiliki sangat besar.
Sedangkan primary ratio terendah dicapai pada tahun 1994 yaitu 10,46%, karena
equity capital yang dimiliki sangat kecil. Untuk tahun 1997, bertepatan dengan krisis
ekonomi primary ratio mengalami peningkatan dari 10.81% menjadi 13,08%. Secara
rata-rata primary ratio bank Panin sebelum dan sesudah krisis ekonomi mengalami
peningkatan, rata-rata primary ratio sebelum krisis ckonomi adalah 11,19% dan
sesudah krisis ekonomi 18,15%.

BII mencapai primary ratio tertinggi sebesar 28,92% pada tahun 1994,
sedangkan primary ratio di tahun 1998 berada pada tingkat yang paling rendah yaitu
minus 26,03%, karena pada saat itu equity capital yang dimiliki sangat kecil. Untuk
tahun 1997, primary ratio Bll mengalami peningkatan dari 7,08% pada tahun 1996

menjadi 10,35%, karena equity capital yang dimiliki sangat besar dibandingkan
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tahun-tahun sebelumnya. Secara rata-rata primary ratio BIl sebelum dan sesudah
krisis ekonomi mengalami penurunan dari 7,97% menjadi minus 4,97%.

Dari tabel 1 terlihat bahwa sebelum krisis ekonomi yaitu tahun 1995 bank
Panin mempunyai primary ratio yang paling tinggi diantara 6 bank sampel penelitian.
Sedangkan sesudah krisis ekonomi yaitu tahun 1999, bank Panin juga mempunyai

primary ratio tertinggi diantara 6 bank sampel penelitian.
b. Analisis Rasio Aktiva Berisiko
Perkembangan rasio aktiva berisiko bank-bank sample penelitian dari tahun

1994 sampai dengan tahun 2000 dapat dilihat pada tabel 2

Tabel 2. Perkembangan Rasio Aktiva Berisiko Tahun 1994 — 2000

Rasio Aktiva Berisiko (%)

BANK Sebelum Krisis Sesudah

1994 1995 1996 X, 1997 1998 1999 2000 X5
Bank 5,62 5,01 8,97 6,53 6,88 -26,27 -140,58 615 115357
Niaga
Bank 7,02 7,20 9,82 3,01 8,04 -53,29 11,45 14,50 | -9,10
Lippo
BNI 4,94 527 8,80 | 6,34 6,02 -83,49 -1,10 7,54 | 25,68
Bank 785 9,29 8,71 8,62 7,69 -20,19 -63,87 437 | -26,56
Bali
Bank 11,49 1433 | 11,81 | 12,54 | 16,16 19,84 38,10 18,90 | 25,60
Panin
BII 11,53 9,66 9,24 | 10,15 | 12,54 -38,72 6,79 72T -8,22
Total 48,47 50,76 | 57,35 | 52,19 -202,12 -149,17 58,73 | -97,53
Rata- 8,08 8,46 9,56 | 8,70 -33,69 -24.86 9,79 | -16,25
rata

Sumber: lampiran 18

Pada tabel 2 tampak bahwa pada tahun 1996 rasio aktiva berisiko bank

Niaga menunjukkan rasio yang tertinggi yaitu 8,97% karena equity capital yang
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dimiliki besar. Sedangkan rasio aktiva berisiko bank Niaga pada tahun 1999 berada
pada tingkat yang paling rendah yaitu mencapai angka minus 140,58% karena pada
saat itu equity capital yang dimiliki sangat kecil bahkan mencapai angka yang
negatif. Untuk tahun 1997, bertepatan dengan krisis ekonomi rasio aktiva berisiko
mengalami penurunan menjadi 6,88%. Secara rata-rata rasio aktiva berisiko bank
Niaga sebelum dan sesudah krisis ekonomi mengalami penurunan, Rata-rata rasio
aktiva berisiko sebelum krisis adalah 6,53% dan sesudah krisis ckonomi mencapai
minus 53,57%.

Rasio aktiva berisiko bank Lippo mencapai tingkat yang paling tinggi yaitu
9,82% pada tahun 1996, karena equiry capital yang dimiliki lebih besar dibandingkan
tahun-tahun sebelumnya. Sedangkan pada tahun 1998 menunjukkan rasio yang
terendah yaitu minus 53,29%. Pada saat krisis ekonomi tahun 1997 rasio aktiva
berisiko bank Lippo mengalami penurunan dari 9,82% menjadi 8,04%, hal ini
dikarenakan equity capital yang dimiliki pada tahun 1997 lebih besar dibandingkan
tahun-tahun sebelumnya. Secara rata-rata rasio aktiva berisiko bank Lippo sebelum
dan sesudah krisis ekonomi mengalami penurunan dari 8,01% menjadi minus 9,10%.

BNI juga mencapai rasio aktiva berisiko tertinggi pada tahun 1996 sebesar
8,80% dan rasio aktiva berisiko terendah pada tahun 1998 yaitu mencapai minus
83,49%. Pada tahun 1997, rasio aktiva berisiko BNI mengalami penurunan karena
total aktiva yang dimiliki besar. Secara rata-rata rasio aktiva berisiko BNI mengalami
penurunan yaitu rata-rata sebelum krisis ekonomi adalah 6,34% dan rata-rata sesudah
krisis ekonomi minus 25,68%.

Bank Bali mencapai rasio aktiva berisiko tertinggi sebesar 9,29% pada tahun
1995, karena equity capital yang dimiliki pada saat itu besar. Sedangkan rasio aktiva
berisiko pada tahun 1999 berada pada tingkai yang paling rendah yaitu mencapai
angka minus 63,87%, karena pada saat itu equity capital yang dimiliki rendah. Untuk
tahun 1997 rasio aktiva berisiko mengalami penurunan yaitu mencapai 7,69%. Secara
rata-rata rasio aktiva berisiko bank Bali sebelum dan sesudah krisis ekonomi

mengalami penurunan dari 8,62% menjadi minus 26,56%.
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Rasio aktiva berisiko bank Panin mencapai tingkat yang paling tinzgi pada
tahun 1999 yaitu sebesar 38,10%, karena equity capital yang dimiliki sangat besar.
Sedangkan rasio aktiva berisiko terendah dicapai pada tahun 1994 vaitu 11,49%,
karena equity capital yang dimiliki sangat kecil. Untuk tahun 1997, bertepatan
dengan krisis ckonomi rasio aktiva berisiko mengalami peningkatan dari 11,81%
menjadi 16,16%. Secara rata-rata rasio aktiva berisiko bank Panin sebelum dan
sesudah krisis ekonomi mengalami peningkatan, rata-rata rasio aktiva berisiko
sebelum krisis ekonomi adalah 12,54% dan sesudah krisis ekonomi 25,60%.

BIl mencapai rasio aktiva berisiko tertinggi sebesar 12,54% pada tahun
1997, sedangkan rasio aktiva berisiko di tahun 1998 berada pada tingkat yang paling
rendah yaitu minus 38,72%, karena pada saat itu equity capital yang dimiliki sangat
kecil. Untuk tahun 1997, rasio aktiva berisiko BII mengalami peningkatan dari 9,24%
pada tahun 1996 menjadi 12,54%, karena equity capital yang dimiliki sangat besar
dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Secara rata-rata rasio aktiva berisiko BII
sebelum dan sesudah krisis ekonomi mengalami penurunan dari 10,15% menjadi
minus 8,22%.

Dari tabel 2 terlihat bahwa sebelum krisis ekonomi yaitu tahun 1995 bank
Panin mempunyai rasio aktiva berisiko yang paling tinggi diantara 6 bank sampel
penelitian. Sedangkan sesudah krisis ekonomi yaitu tahun 1999, bank Panin juga

mempunyai rasio aktiva berisiko tertinggi diantara 6 bank sampel penelitian.

c¢.  Analisis Capital Adequacy Ratio
Perkembangan capital adequacy ratio bank-bank sample penelitian dari
tahun 1994 sampai dengan tahun 2000 dapat dilihat pada tabel 3.
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Tabel 3. Perkembangan CAR Tahun 1994 - 2000

Capital Adequacy Ratio (%)

BANK Sebelum Krisis Sesudah

1994 1995 | 19896 | X, 1997 1998 1999 2000 X5

Bank 3,59 3,81 7,68 | 5,03 6,39 -33,15 | -206,14 | 13,41 | -7529
Niaga

Bank 6,91 8,01 /8,12 7,68 | 6,95 -84,63 | 2434 | 2263 | -12,55
Lippo

BNI 5,46 5,65 | 992 9671 5,76 | -109,83 | -823 25,73 | -30,78
Bank 3,41 6,05 5,46 | 4,97 6,49 49,70 | 275,64 | -9,18 | -111,5
Bali

Bank 11,81 | 14,54 | 134) 11325 1623 15,18 3934 | 36,19 | 30,24
Panin

BII 7,90 7,63 6,52 | 7,35 7,96 -43.42 2,01 4,84 -12,19
Total 39,08 | 45,69 | 50,21 | 44,99 -305,55 | -42432 | 9362 | -2 12.1
Rata- 6,51 7,62 837 | 7,50 -50.93 -70,72 15,60 | -35,35
rata |

Sumber: lampiran 19

Pada tabel 3 tampak bahwa pada tahun 1996 CAR bank Niaga menunjukkan
rasio yang tertinggi yaitu 7,68% karena equity capital yang dimiliki besar. Sedangkan
rasio CAR bank Niaga pada tahun 1999 berada pada tingkat yang paling rendah yaitu
mencapai angka minus 206,14% karena pada saat itu equity capital yang dimiliki
sangat kecil bahkan mencapai angka yang negatif Untuk tahun 1997, bertepatan
dengan krisis ekonomi CAR mengalami penurunan menjadi 7,68%. Secara rata-rata
CAR bank Niaga sebelum dan sesudah krisis ekonomi mengalami penurunan. Rata-
rata CAR sebelum krisis adalah 5,03% dan sesudah krisis ekonomi mencapai minus
75,29%.

CAR bank Lippo mencapai tingkat yang paling tinggi vyaitu 8,12% pada
tahun 1996, karena equity capital yang dimiliki lebih besar dibandingkan tahun-tahun
sebelumnya. Sedangkan pada tahun 1998 menunjukkan rasio yang terendah yaitu
minus 84,63%. Pada saat krisis ekonomi tahun 1997 CAR bank Lippo mengalami
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penurunan dari 8,12% menjadi 6,95%, hal ini dikarenakan equity capital yang
dimiliki pada tahun 1997 lebih besar dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Secara
rata-rata CAR bank Lippo sebelum dan sesudah krisis ekonomi mengalami
penurunan dari 7,68% menjadi minus 12,55%.

BNI juga mencapai CAR tertinggi pada tahun 2000 sebesar 25.73% dan
CAR terendah pada tahun 1998 yaitu mencapai minus 109,83%. Pada tahun 1997,
CAR BNI mengalami penurunan karena total loans yang dimiliki besar. Secara rata-
rata CAR BNI mengalami penurunan yaitu rata-rata sebelum krisis ekonomi adalah
6,71% dan rata-rata sesudah krisis ekonomi minus 30,78%.

Bank Bali mencapai CAR tertinggi sebesar 6,49% pada tahun 1997, karena
equity capital yang dimiliki pada saat itu besar. Sedangkan CAR pada tahun 1999
berada pada tingkat yang paling rendah yaitu mencapai angka minus 275,64%, karena
pada saat itu equity capital yang dimiliki rendah. Untuk tahun 1997 CAR mengalami
peningkatan yaitu mencapai 6,49%. Secara rata-rata CAR bank Bali sebelum dan
sesudah krisis ekonomi mengalami penurunan dari 4,97% menjadi minus 111,51%.

CAR bank Panin mencapai tingkat yang paling tinggi pada tahun 1999 yaitu
sebesar 39,34%, karena equity capital yang dimiliki sangat besar. Sedangkan CAR
terendah dicapai pada tahun 1994 yaitu 11,81%, karena equity capital yang dimiliki
sangat kecil. Untuk tahun 1997, bertepatan dengan krisis ekonomi CAR mengalami
peningkatan dari 13,41% menjadi 16,23%. Secara rata-rata CAR bank Panin sebeium
dan sesudah krisis ekonomi mengalami peningkatan, rata-rata CAR sebelum krisis
ckonomi adalah 13,25% dan sesudah krisis ekonomi 30,24%.

BII mencapai CAR tertinggi sebesar 7,96% pada tahun 1997, sedangkan
CAR di tahun 1998 berada pada tingkat yang paling rendah yaitu minus 43,42%,
karena pada saat itu equity capital yang dimiliki sangat kecil. Untuk tahun 1997,
CAR BII mengalami peningkatan dari 6,52% pada tahun 1996 menjadi 7,96%, karena
equity capital yang dimiliki sangat besar dibandingkan tahun-tahun sebelumnya.
Secara rata-rata CAR BII sebelum dan sesudah krisis ekonomi mengalami penurunan
dari 7,35% menjadi minus 12,19%.
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Dari tabel 3 terlihat bahwa sebelum krisis ekonomi yaitu tahun 1995 bank
Panin mempunyai CAR yang paling tinggi diantara 6 bank sampel penelitian.
Sedangkan sesudah krisis ekonomi yaitu tahun 1999, bank Panin juga mempunyai

CAR yang paling tinggi diantara 6 bank sampel penelitian.
d. Analisis Assets Utilization
Perkembangan assets wtilization bank-bank sampel penelitian dari tahun

1994 sampai dengan tahun 2000 dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Perkembangan Assets Utilization Tahun 1994 - 2000

Assets utilization (%)

BANK Sebelum Krisis Sesudah

1994 1995 | 1996 | X, 1997 1998 1999 2000 X2

Bank 1243 | 13,92 | 14,29 | 13,55 | 13,72 23,43 27,72 8,95 20,03
Niaga

Bank 1297 | 17,41 | 1521 | 1520 | 16,84 | 28,99 11,11 9,66 16,59
Lippo

BNI 10,72 3,96 13,22} 930 | 1027 | 2318 10,44 9,66 14,43

Bank 13,24 | 1571 | 1511 | 14,69 | 14,57 | 47,46 21,87 6,48 2527
Bali

Bank 12:32 13,79 | 14,07 | 13,39 | 14,52 Ay 2o 15,59 9,11 17,56
Panin

Bl 11,44 13,86 | 13,16 { 12,82 | 15,90 23,14 13,82 11,24 16,07
Total 73,22 78,65 | 85,06 | 78,95 174,17 | 100,55 | 55,70 | 109,95
Rata- 12,19 13,11 | 14,18 | 13,16 29,03 16,76 9,18 18,33
rata

Sumber: lampiran 20

Pada tabel 4 tampak bahwa pada tahun 1999 assets wtilization bank Niaga
menunjukkan rasio yang tertinggi yaitu 27,72% karena total assets yang dimiliki
kecil. Sedangkan assets utilization bank Niaga pada tahun 2000 berada pada tingkat

yang paling rendah yaitu mencapai 8,95% karena pada saat itu rotal
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assets yang dimiliki sangat besar. Untuk tahun 1997, bertepatan dengan krisis
ekonomi assets utilization mengalami penurunan menjadi 13,72%. Secara rata-rata
assets utilization bank Niaga sebelum dan sesudah krisis ekonomi mengalami
peningkatan. Rata-rata assets wtilization sebelum krisis adalah 13,55% dan sesudah
krisis ekonomi mencapai 20,03%.

Assets utilization bank Lippo mencapai tingkat yang paling tinggi yaitu
28,99% pada tahun 1998, karena pendapatan yang diperoleh lebih besar dibandingkan
tahun-tahun sebelumnya. Sedangkan pada tahun 2000 menunjukkan rasio yang
terendah yaitu 9,66%. Pada saat krisis ekonomi tahun 1997 assets utilization bank
Lippo mengalami peningkatan dari 15,21% menjadi 16,84%, hal ini dikarenakan
pendapatan yang diperoleh pada tahun 1997 lebih besar dibandingkan tahun 1996.
Secara rata-rata assets utilization bank Lippo sebelum dan sesudah krisis ekonomi
mengalami peningkatan dari 15,20% menjadi 16,59%.

BNI mencapai assets utilization tertinggi pada tahun 1998 sebesar 23,18%
dan assets utilization terendah pada tahun 1995 yaitu mencapai 3,96%. Pada tahun
1997, assets utilization BNI mengalami penurunan karena pendapatan yang diperoleh
besar. Secara rata-rata assets utilization BNI mengalami peningkatan yaitu rata-rata
sebelum krisis ekonomi adalah 9,30% dan rata-rata sesudah krisis ekonomi 14,43%.

Bank Bali mencapai ussets utilization tertinggi sebesar 47,46% pada tahun
1998, karena pendapatan yang diperoleh pada saat itu lebih besar dibandingkan
tahun-tahun sebelumnya. Sedangkan assets wtilization pada tahun 2000 berada pada
tingkat yang paling rendah yaitu mencapai 6,48%, karena pada saat itu pendapatan
yang diperoleh rendah. Untuk tahun 1997 assets wutilization mengalami penurunan
yaitu mencapai 14,57%. Secara rata-rata assets utilization bank Bali sebelum dan
sesudah krisis ekonomi mengalami peningkatan dari 14,69% menjadi 25,27%.

Assels utilization bank Panin mencapai tingkat yang paling tinggi pada tahun
1998 yaitu sebesar 27,97%, karena pendapatan yang diperoleh lebih besar
dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Sedangkan assets wtilization terendah dicapai

pada tahun 2000 yaitu 9,11%, karena rotal assets yang dimiliki sangat besar. Untuk
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tahun 1997, bertepatan dengan krisis ekonomi assefs utilization — mengalami
peningkatan dari 14,07% menjadi 14,52%. Secara rata-rata assets utilization bank
Panin sebelum dan sesudah krisis ekonomi mengalami peningkatan, rata-rata assefs
utilization sebelum krisis ekonomi adalah 13,39% dan sesudah krisis ekonomi
17,56%.

BII mencapai assets utilization tertinggi sebesar 23,14% pada tahun 1998,
sedangkan assets utilization di tahun 2000 berada pada tingkat yang paling rendah
yaitu 11,24%, karena pada saat itu pendapatan yang diperoleh kecil. Untuk tahun
1997, assets wtilization BIl mengalami peningkatan dari 13,16% pada tahun 1996
menjadi 15,90%, karena pendapatan yang diperoleh lebih besar dibandingkan tahun
1996. Secara rata-rata assets utilization BIl sebelum dan sesudah krisis ekonomi
mengalami peningkatan dari 12,82% menjadi 16,07%.

Dari tabel 4 terlihat bahwa sebelum krisis ekonomi yaitu tahun 1995 bank
Lippo mempunyai assets utilization yang paling tinggi diantara 6 bank sampel
penelitian. Sedangkan sesudah krisis ekonomi yaitu tahun 1998, bank Bali

mempunyai assets utilization yang paling tinggi diantara 6 bank sampel penelitian.

€. Analisis Leverage Multiplier

Perkembangan leverage multiplier bank-bank sampel penelitian dari tahun
1994 sampai dengan tahun 2000 dapat dilihat pada tabel 5.
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Tabel 5. Perkembangan Leverage Multiplier Tahun 1994 - 2000

Leverage Multiplier (X)

BANK Sebelum Krisis Sesudah

1994 | 1995 | 199 | X, 1997 1998 1999 2000 X,

Bank 1949 | 21,81 | 1282 | 18,04 | 1541 -3,92 -0,79 17,06 4,12
Niaga

Bank 1582 | 15,07 | 11,23 | 14,04 ) 1292 | -2,54 10,28 8,93 5,56
Lippo

BNI 20,87 | 20,33 | 1232 | 17,84 | 17,98 -1,41 -95,20 | 13,87 | -27,58

Bank 1380 | 11,85 | 1299 | 12,88 | 14,93 -5,96 -1,73 | 24,29 2,23
Bali

Bank 9,56 8,12 925 | 8,98 7,65 7,67 3,94 6,22 5,94
Panin
BII 11,08 | 12,80 | 14,13 | 12,67 | 9,66 -3,84 20,76 15,91 10,94
Total 90,62 | 89,98 | 72,74 | 84,45 -10,00 | -62,74 | 86,28 4,51
|
LRata,- 1510 | 14,99 | 12,12 l4,(ﬁ) -1,67 | -10,46 | 14,38 0,75
rata

Sumber: lampiran 21

Pada tabel 5 tampak bahwa pada tahun 1994 leverage multiplier bank Niaga
menunjukkan rasio yang tertinggi yaitu 19,49x karena equity capital yang dimiliki
kecil. Sedangkan rasio leverage multiplier bank Niaga pada tahun 1998 berada pada
tingkat yang paling rendah yaitu mencapai minus 3,92x karena pada saat itu equity
capital yang dimiliki mencapai angka yang negatif Untuk tahun 1997, bertepatan
dengan krisis ekonomi /everage multiplier mengalami peningkatan menjadi 15,41x.
Secara rata-rata /everage multiplier bank Niaga sebelum dan sesudah krisis ekonomi
mengalami penurunan. Rata-rata /everage multiplier sebelum krisis adalah 18,04X
dan sesudah krisis ekonomi mencapai 4,12x.

Leverage multiplier bank Lippo mencapai tingkat yang paling tinggi yaitu
15,82x pada tahun 1994, karena equity capital yang dimiliki kecil. Sedangkan pada
tahun 1998 menunjukkan rasio yang terendah yaitu minus 2,54x. Pada saat krisis
ckonomi tahun 1997 leverage multiplier bank Lippo mengalami peningkatan dari
11,23x menjadi 12,92x, hal ini dikarenakan total assets yang dimiliki pada tahun
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1997 lebih besar dibandingkan tahun 1996. Secara rata-rata leverage multiplier bank
Lippo sebelum dan sesudah krisis ekonomi mengalami penurunan dari 14,04x
menjadi 5,56x.

BNI mencapai leverage multiplier tertinggi pada tahun 1994 sebesar 20,87x
dan leverage multiplier terendah pada tahun 1999 yaitu mencapai minus 95,20x. Pada
tahun 1997, leverage multiplier BNI mengalami peningkatan karena equity capital
yang dimiliki lebih besar. Secara rata-rata leverage multiplier BNI mengalami
penurunan yaitu rata-rata sebelum krisis ekonomi adalah 17,84x dan rata-rata sesudah
krisis ekonomi minus 27,58x.

Bank Bali mencapai leverage multiplier tertinggi sebesar 24,29x pada tahun
2000, karena total assets yang dimiliki pada saat itu lebih besar dibandingkan tahun-
tahun sebelumnya. Sedangkan leverage multiplier pada tahun 1998 berada pada
tingkat yang paling rendah yaitu mencapai minus 5,96x, karena pada saat itu equity
capital yang dimiliki sangat kecil bahkan mencapai angka negatif. Untuk tahun 1997
leverage multiplier mengalami peningkatan yaitu mencapai 14,93x. Secara rata-rata
leverage multiplier bank Bali sebelum dan sesudah krisis ekonomi mengalami
penurunan dari 12,88x menjadi 5,53x.

Leverage multiplier bank Panin mencapai tingkat yang paling tinggi pada
tahun 1994 yaitu sebesar 9,56x, karena equity capital yang dimiliki sangat kecil.
Sedangkan leverage multiplier terendah dicapai pada tahun 1999 yaitu 3,94x, karena
equity capital yang dimiliki sangat besar. Untuk tahun 1997, bertepatan dengan krisis
ekonomi leverage multiplier mengalami penurunan dari 9,25x menjadi 7,65x. Secara
rata-rata leverage multiplier bank Panin sebelum dan sesudah krisis ekonomi
mengalami penurunan, rata-rata leverage multiplier sebelum krisis ekonomi adalah
8,98x dan sesudah krisis ekonomi 5,94x.

BII mencapai leverage multiplier tertinggi sebesar 15,91x pada tahun 2000,
sedangkan leverage multiplier di tahun 1998 berada pada tingkat yang paling rendah
yaitu minus 3,84x, karena pada saat itu equity capital yang dimiliki negatif. Untuk

tahun 1997, leverage multiplier BIl mengalami penurunan dari 14,13x pada tahun
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1996 menjadi 9,66x, karena equity capital yang dimiliki lebih besar dibandingkan
tahun 1996. Secara rata-rata leverage multiplier BII sebelum dan sesudah krisis
ekonomi mengalami penurunan dari 12,67x menjadi 10,94x.

Dari tabel 1 terlihat bahwa sebelum krisis ekonomi yaitu tahun 1994 BNI
mempunyai leverage multiplier yang paling tinggi diantara 6 bank sampel penelitian,
Sedangkan sesudah krisis ekonomi yaitu tahun 2000, bank Niaga mempunyai

leverage multiplier yang paling tinggi diantara 6 bank sampel penelitian.

f.  Analisis Quick Ratio

Perkembangan quick ratio bank-bank sampel penelitian dari tahun 1994
sampai dengan tahun 2000 dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Perkembangan Quick Ratio Tahun 1994 - 2000

Quick Ratio (%)

BANK Sebelum Krisis Sesudah

1994 1995 1996 X, 1997 1998 1999 2000 X,
Bank 2569 | 2724 |26,05|26,33] 1 8,25 19,69 11,46 20,72 17.29
Niaga |

Bank 22,76 | 23,35 | 37,70 | 27,94 | 19,23 33,45 4531 45,76 | 41,51
Lippo

BNI 70,65 | 64,19 | 4511 | 59,98 | 3817 | 25,66 22,37 1990 | 22,64

Bank 25,60 | 26,47 | 38,73 130,27 | 5432 | 50,74 40,83 | 4297 | 44,385
Bali

Bank 60,88 | 72,48 | 64,12 | 65,83 80,64 85,96 111,31 | 101,39 | 99,55
Panin

BH 3531 { 50,33 | 43,02 (42,89 4530 | 80,17 74,88 | 34,85 | 63,30
Total 240,89 | 264,06 | 254,7 | 253,2 295,67 | 306,16 | 265,59 | 289,14
Rata- 40,15 | 44,01 | 42,46 | 422! 49,28 51,03 | 44,27 | 48,19
rata

Sumber: lampiran 22
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Pada tabel 6 tampak bahwa pada tahun 1995 quick ratio bank Niaga
menunjukkan rasio yang tertinggi yaitu 27,24% karena (otal deposits yang dimiliki
lebih kecil dibandingkan tahun-tahun berikutnya. Sedangkan quick ratio bank Niaga
pada tahun 1999 berada pada tingkat yang paling rendah yaitu mencapai 11,46%
karena pada saat itu /iquid assets yang dimiliki besar. Untuk tahun 1997, bertepatan
dengan krisis ekonomi quick ratio mengalami penurunan menjadi 18,25%. Secara
rata-rata quick ratio bank Niaga sebelum dan sesudah krisis ekonomi mengalami
penurunan. Rata-rata quick ratio sebelum krisis adalah 26,33% dan sesudah krisis
ckonomi mencapai 17,29%.

Quick ratio bank Lippo mencapai tingkat yang paling tinggi yaitu 45,76%
pada tahun 2000, karena liguid assets yang dimiliki lebih besar dibandingkan tahun-
tahun sebelumnya. Sedangkan pada tahun 1994 menunjukkan rasio yang terendah
yaitu 22,76%. Pada saat krisis ekonomi tahun 1997 quick ratio bank Lippo
mengalami penurunan dari 37,70% menjadi 19,23%, hal ini dikarenakan liquid assets
yang dimiliki pada tahun 1997 lebih besar dibandingkan tahun 1996. Secara rata-rata
quick ratio bank Lippo sebelum dan sesudah krisis ekonomi mengalami peningkatan
dari 27,94% menjadi 41,51%.

BNI mencapai quick ratio tertinggi pada tahun 1994 sebesar 70,65% dan
quick ratio terendah pada tahun 2000 yaitu mencapai 19,90%. Pada tahun 1997, quick
ratio BNI mengalami penurunan karena liquid assets yang dimiliki lebih besar.
Secara rata-rata quick ratio BNI mengalami penurunan yaitu rata-rata sebelum krisis
ekonomi adalah 59,98% dan rata-rata sesudah krisis ekonomi 22,64%.

Bank Bali mencapai quick ratio tertinggi sebesar 54,32% pada tahun 1997,
karena liquid assets yang dimiliki pada saat itu besar. Sedangkan quick ratio pada
tahun 1994 berada pada tingkat yang paling rendah yaitu mencapai 25,60%, karena
pada saat itu liquid assets yang dimiliki rendah. Untuk tahun 1997 quick ratio
mengalami peningkatan yaitu mencapai 54,32%. Secara rata-rata quick ratio bank
Bali sebelum dan sesudah krisis ekonomi mengalami peningkatan dari 30,27%
menjadi 44,85%.
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Quick ratio bank Panin mencapai tingkat yang paling tinggi pada tahun 1999
yaitu sebesar 111,31%, karena liquid assets yang dimiliki sangat besar. Sedangkan
quick ratio terendah dicapai pada tahun 1994 yaitu 60,88%, karena liguid assets yang
dimiliki kecil. Untuk tahun 1997, bertepatan dengan krisis ekonomi quick ratio
mengalami peningakatan dari 64,12% menjadi 80,64%. Secara rata-rata quick ratio
bank Panin sebelum dan sesudah krisis ekonomi mengalami peningkatan, rata-rata
quick ratio sebelum krisis ekonomi adalah 65,83% dan sesudah krisis ekonomi
99,55%.

BIl mencapai quick ratio tertinggi sebesar 80,17% pada tahun 1998,
sedangkan quick ratio di tahun 2000 berada pada tingkat yang paling rendah yaitu
34,85%, karena pada saat itu /iquid assets yang dimiliki pada saat itu lebih kecil
dibandingkan tahun berikutnya. Untuk tahun 1997, quick ratio BII mengalami
peningkatan dari 43,02% pada tahun 1996 menjadi 45,30%, karena equity capital
yang dimiliki lebih besar dibandingkan tahun 1996. Secara rata-rata quick ratio BII
sebelum dan sesudah krisis ekonomi mengalami peningkatan dari 42,89% menjadi
63,30%.

Dari tabel 6 terlihat bahwa sebelum krisis ekonomi yaitu tahun 1994 BNI
mempunyai quick ratio yang paling tinggi diantara 6 bank sampel penelitian.
Sedangkan sesudah krisis ekonomi yaitu tahun 1999, bank Panin mempunyai quick
ratio yang paling tinggi diantara 6 bank sampel penelitian.

g. Analisis Banking Ratio
Perkembangan banking ratio bank-bank sampel penelitian dari tahun 1994
sampai dengan tahun 2000 dapat dilihat pada tabel 7.
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Tabel 7. Perkembangan Banking Ratio Tahun 1994 - 2000

Banking Ratio (%)
BANK Sebelum Krisis Sesudah
1994 1995 1996 J X 1997 1998 1999 2000 X5

Bank 102,94 | 95,16 | 100,6 | 99,57 | 120,96 | 92,15 29,95 36,69 | 5293
Niaga

Bank 88,91 | 9874 |8555(91,07| 9093 | 2435 16,76 18,26 19,79
Lippo )

BNI 115,82 | 111,55 | 118211152 | 13501 | 4470 27,20 | 31,14 | 34735

Bank 105,18 | 101,97 | 106,7 | 104,6 | 87,59 | 40,89 18,48 1115 1 23.5
Bali

Bank 103,29 | 108,60 | 102,4 | 1048 | 99,76 71,57 4925 40,39 | 53,74
Panin

BII 109,96 | 96,38 | 89,26 | 9853 | 1 15,86 | 40,79 38,49 5789 ! 4572
Total 626,10 { 612,40 | 602,38 | 613.8 3 1445 | 180,13 | 195,52 | 230,04
Rata- 104,35 | 102,07 | 100,5 | 102,3 52,41 30,02 32,59 | 3834
rata

Sumber: lampiran 23

Pada tabel 7 tampak bahwa pada tahun 1997 banking ratio bank Niaga
menunjukkan rasio yang tertinggi yaitu 120,96% karena rotal loans yang dimiliki
besar. Sedangkan banking ratio bank Niaga pada tahun 1999 berada pada tingkat
yang paling rendah yaitu mencapai 29,95% karena pada saat itu rotal loans yang
dimiliki rendah. Untuk tahun 1997, bertepatan dengan krisis ekonomi banking ratio
mengalami peningkatan menjadi 120,96%. Secara rata-rata banking ratio bank Niaga
sebelum dan sesudah krisis ekonomi mengalami penurunan. Rata-rata banking ratio
sebelum krisis adalah 99,57% dan sesudah krisis ekonomi mencapai 52,93%.

Banking ratio bank Lippo mencapai tingkat yang paling tinggi yaitu 98,74%
pada tahun 1995, karena total deposits yang dimiliki kecil. Sedangkan pada tahun
1999 menunjukkan rasio yang terendah yaitu 16,76%. Pada saat krisis ekonomi tahun
1997 banking ratio bank Lippo mengalami peningkatan dari 85,55% menjadi
90,93%, hal ini dikarenakan fotal loans yang dimiliki pada tahun 1997 lekih besar
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dibandingkan tahun 1996. Secara rata-rata banking ratio bank Lippo sebelum dan
sesudah krisis ekonomi mengalami penurunan dari 91,07% menjadi 19,79%.

BNI mencapai banking ratio tertinggi pada tahun 1997 sebesar 135,01% dan
banking ratio terendah pada tahun 1999 yaitu mencapai 27,20%. Pada tahun 1997,
banking ratio BNI mengalami peningkatan karena total loans yang dimiliki lebih
besar. Secara rata-rata banking ratio BNI mengalami penurunan yaitu rata-rata
sebelum krisis ekonomi adalah 115,19% dan rata-rata sesudah krisis ekonomi
34,35%.

Bank Bali mencapai banking ratio tertinggi sebesar 106,70% pada tahun
1996, karena total loans yang dimiliki pada saat itu besar. Sedangkan banking ratio
pada tahun 2000 berada pada tingkat yang paling rendah yaitu mencapai 11,15%,
karena pada saat itu fotal loans yang dimiliki rendah. Untuk tahun 1997 banking ratio
mengalami penurunan yaitu mencapai 87,59%. Secara rata-rata banking ratio bank
Bali sebelum dan sesudah krisis ekonomi mengalami penurunan dari 104,62%
menjadi 23,51%.

Banking ratio bank Panin mencapai tingkat yang paling tinggi pada tahun
1995 yaitu sebesar 108,60%, karena total deposits yang dimiliki rendah. Sedangkan
banking ratio terendah dicapai pada tahun 2000 yaitu 40,39%, karena total Jdeposits
yang dimiliki besar. Untuk tahun 1997, bertepatan dengan krisis ekonomi banking
ratio mengalami penurunan dari 102,43% menjadi 99,76%. Secara rata-rata banking
ratio bank Panin sebelum dan sesudah krisis ekonomi mengalami penurunan, rata-
rata banking ratio sebelum krisis ekonomi adalah 104,77% dan sesudah krisis
ekonomi 53,74%.

BII mencapai banking ratio tertinggi sebesar 115,86% pada tahun 1997,
sedangkan banking ratio di tahun 1999 berada pada tingkat yang paling rendah yaitu
38,49%, karena pada saat itu total deposits yang dimiliki pada saat itu besar. Untuk
tahun 1997, banking ratio BII mengalami péningkatan dari 89,26% pada tahun 1996
menjadi 115,86%, karena fotal loans yang dimiliki lebih besar dibandingkan tahun
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1996. Secara rata-rata banking ratio BIl sebelum dan sesudah krisis ekonomi
mengalami penurunan dari 98,53% menjadi 45,72%.

Dari tabel 7 terlihat bahwa sebelum krisis ekonomi yaitu tahun 1996 BNI
mempunyai banking ratio yang paling tinggi diantara 6 bank sampel penelitian.
Sedangkan sesudah krisis ekonomi yaitu tahun 1998, bank Niaga mempunyai banking

ratio yang paling tinggi diantara 6 bank sampel penelitian.

h. Analisis Assets to Loan Ratio

Perkembangan assets to loan ratio bank-bank sampel penelitian dari tahun
1994 sampai dengan tahun 2000 dapat dilihat pada tabel 8.

Tabel 8. Perkembangan Assets to Loan Ratio Tahun 1994 - 2000

Assets to Loan Ratio (%)

BANK Sebelum Krisis Sesudah

1994 1995 11996 | X; 1997 1998 1999 2000 X>

Bank 75,79 | 71,62 | 72,57 | 73,33 | 80,89 77,41 56,63 28,33 54,12
Niaga

Bank 7535 | 76,32 | 73,21 | 74,96 | 78.58 31,29 12,69 15,08 19,69
Lippo

BNI 57,90 | 58,81 | 65,73 | 60,81 | 69,20 51,92 20,89 | 22,72 | 31,84

Bank 70,00 69,19 | 65,72 | 6830 | 54,49 37,41 21,59 8,41 22.47
Bali

Bank 59,70 | 56,69 | 58,53 | 58,31 | 52,49 43,67 28,58 26,48 | 32,91
Panin

BIl 72,76 | 63,25 | 64,80 | 66,94 | 66,72 31,50 25,00 | 44,79 | 33,76

Total | 411,50 | 395,88 | 400,7 | 402,7 273,20 | 166,38 | 145,81 | 194,79
Rata- | 68,58 | 65,98 (66,76 | 67,11 45,53 27,56 2430 | 3247
rata

Sumber: lampiran 24

Pada tabel 8 tampak bahwa pada tahun 1997 assets to loan ratio bank Niaga

menunjukkan rasio yang tertinggi yaitu 80,89% karena fotal loans yan g dimiliki lebih
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besar dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Sedangkan assets to loan ratio bank
Niaga pada tahun 2000 berada pada tingkat yang paling rendah yaitu mencapai
28,33% karena pada saat itu fotal asset yang dimiliki besar. Untuk tahun 1997,
bertepatan dengan krisis ekonomi assets to loan ratio mengalami peningkatan
menjadi 80,89%. Secara rata-rata assets to loan ratio bank Niaga sebelum dan
sesudah krisis ekonomi mengalami penurunan. Rata-rata assets to loan ratio sebelum
krisis adalah 73,33% dan sesudah krisis ekonomi mencapai 54,12%.

Assets to loan ratio bank Lippo mencapai tingkat yang paling tinggi yaitu
78,58% pada tahun 1997, karena fotal loans yang dimiliki lebih besar dibandingkan
tahun-tahun sebelumnya. Sedangkan pada tahun 1999 menunjukkan rasio yang
terendah yaitu 12,69%. Pada saat krisis ekonomi tahun 1997 assefs ro loan ratio bank
Lippo mengalami peningkatan dari 73,21% menjadi 78,58%, hal ini dikarenakan fotal
loans yang dimiliki pada tahun 1997 lebih besar dibandingkan tahun 1996. Secara
rata-rata assefs to loan ratio bank Lippo sebelum dan sesudah krisis ekonomi
mengalami penurunan dari 74,96% menjadi 19,69%.

BNI mencapai assets to loan ratio tertinggi pada tahun 1997 sebesar 69,20%
dan assets to loan ratio terendah pada tahun 1959 yaitu mencapai 20,89%. Pada tahun
1997, assets to loan ratio BNI mengalami peningkatan karena rotal loans yang
dimiliki lebih besar. Secara rata-rata assets to loan ratio BNI mengalami peningkatan
yaitu rata-rata sebelum krisis ekonomi adalah 60,81% dan rata-rata sesudah krisis
ekonomi 31,84%.

Bank Bali mencapai assets to loan ratio tertinggi sebesar 70,00% pada tahun
1994, karena total assets yang dimiliki pada saat itu rendah. Sedangkan assets to loan
ratio pada tahun 2000 berada pada tingkat yang paling rendah yaitu mencapai 8,41%,
karena pada saat itu fotal loans yang dimiliki rendah. Untuk tahun 1997 assets o loan
ratio mengalami penurunan yaitu mencapai 54,49%. Secara rata-rata assets fo loan
ratio bank Bali sebelum dan sesudah krisis ekonomi mengalami penurunan dari
68,30% menjadi 22,47%.
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Assets to loan ratio bank Panin mencapai tingkat yang paling tinggi pada
tahun 1994 yaitu sebesar 59,70%, karena total assets yang dimiliki rendah.
Sedangkan assets to loan ratio terendah dicapai pada tahun 2000 yaitu 26,48%,
karena total assets yang dimiliki besar. Untuk tahun 1997, bertepatan dengan krisis
ckonomi assets to loan ratio mengalami penurunan dari 58,53% menjadi 52,49%.
Secara rata-rata assets to loan ratio bank Panin sebelum dan sesudah krisis ekonomi
mlcngalami penurunan, rata-rata assets to loan ratio sebelum krisis ekonomi adalah
58,31% dan sesudah krisis ekonomi 32,91%.

BII mencapai assets to loan ratio tertinggi sebesar 72,76% pada tahun 1994,
sedangkan assets to loan ratio di tahun 1999 berada pada tingkat yang paling rendah
yaitu 25,00%, karena pada saat itu total assets yang dimiliki pada saat itu lebih besar
dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Untuk tahun 1997, assets to loan ratio BII
mengalami peningkatan dari 64,80% pada tahun 1996 menjadi 66,72%, karena total
assets yang dimiliki lebih besar dibandingkan tahun 1996. Secara rata-rata assets to
loan ratio BII sebelum dan sesudah krisis ckonomi mengalami penurunan dari
66,94% menjadi 33,76%.

Dari tabel 8 terlihat bahwa sebelum krisis ekonomi yaitu tahun 1994 bank
Niaga mempunyai assets to loan ratio yang paling tinggi diantara 6 bank sampel
penelitian. Sedangkan sesudah krisis ekonomi yaitu tahun 1998, bank Niaga

mempunyai assets to loan ratio yang paling tinggi diantara 6 bank sampel penelitian.

i. Analisis Liquidity Risk
Perkembangan liquidity risk bank-bank sampel penelitian dari tahun 1994
sampai dengan tahun 2000 dapat dilihat pada tabel 9.
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Tabel 9. Perkembangan Liquidity Risk Tahun 1994 - 2000

| Liquidity Risk (%)

BANK Sebelum Krisis Sesudah

1994 1995 | 1996 | X; 1997 1998 1999 2000 X5

Bank 5,31 9,47 824 1767 |-2,89 |434 -2,26 5,87 2,65
Niaga

Bank -1,9 | -1,42 1,93 |-0,48 | -12,30 | 10,78 14,28 13,47 | 12,84
Lippo

BNI 37,67 |47.85 | 17,90 | 34,47 | 7,35 1,61 -2,61 -5,27 | -2,09

?

Bank 4,78 7,80 1496 | 9,18 | 2574 19,11 .59 15,46 13,99
Bali

Bank 39,09 | 51,20 | 47,07 | 45,79 | 59,36 54,79 78,13 77,61 70,18
Panin

Bl 1561 122,87 (2145|1998 8,57 28,92 (2645 | 0,65 18,67
Total 100,50 | 137,77 | 11,6 | 116,6 119,55 | 121,38 | 107,79 | 116,24
Rata- 16,75 22,96 | 18,59 | 19,44 19,93 20,33 17,97 | 19,37
rata i

Sumber: lampiran 25

Pada tabel 9 tampak bahwa pada tahun 1995 liquidity risk bank Niaga
menunjukkan rasio yang tertinggi yaitu 9,47% karena liquid assets yang dimiliki
besar. Sedangkan liguidity risk bank Niaga pada tahun 1997 berada pada tingkat yang
paling rendah yaitu mencapai minus 2,89% karena pada saat itu short term borrowing
yang dimiliki besar. Untuk tahun 1997, bertepatan dengan krisis ekonomi liquidity
risk mengalami penurunan menjadi minus 2,89%. Secara rata-rata liquidity risk bank
Niaga sebelum dan sesudah krisis ekonomi mengalami penurunan. Rata-rata liquidity
risk sebelum krisis adalah 7,67% dan sesudah krisis ekonomi mencapai 2,65%.

Liquidity risk bank Lippo mencapai tingkat yang paling tinggi yaitu 14,28%
pada tahun 1999, karena liquid assets yang dimiliki besar. Sedangkan pada tahun
1997 menunjukkan rasio yang terendah yaitu minus 12,30%. Pada saat krisis ekonomi
tahun 1997 liquidity risk bank Lippo mengalami penurunan dari 1,93% menjadi
minus 12,30%, hal ini dikarenakan short term borrowing yang dimiliki pada tahun
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1997 lebih besar dibandingkan tahun 1996. Secara rata-rata /iguidity risk bank Lippo
sebelum dan sesudah krisis ekonomi mengalami peningkatan dari minus 0,48%
menjadi 12,84%.

BNI mencapai liquidity risk tertinggi pada tahun 1995 sebesar 47,85% dan
liquidity risk terendah pada tahun 2000 yaitu mencapai minus 5,27%. Pada tahun
1997, liquidity risk BNI mengalami penurunan karena short term borrowing yang
dimiliki lebih besar. Secara rata-rata liquidity risk BNI mengalami penurunan yaitu
rata-rata sebelum krisis ekonomi adalah 34,47% dan rata-rata sesudah krisis ekonomi
minus 2,09%.

Bank Bali mencapai liquidity risk tertinggi sebesar 25,74% pada tahun 1997,
karena liquid assets yang dimiliki pada saat itu besar. Sedangkan liquidity risk pada
tahun 1994 berada pada tingkat yang paling rendah yaitu mencapai 4,78%, karena
pada saat itu liquid assets yang dimiliki rendah. Untuk tahun 1997 liquidity risk
mengalami peningkatan yaitu mencapai 25,74%. Secara rata-rata liquidity risk bank
Bali sebelum dan sesudah krisis ekonomi mengalami peningkatan dari 9,18% menjadi
13,99%.

Liquidity risk bank Panin mencapai tingkat yang paling tinggi pada tahun
1999 yaitu sebesar 78,13%, karena liguid assets yang dimiliki besar. Sedangkan
liquidity risk terendah dicapai pada tahun 1994 yaitu 39,09%, karena liquid assets
yang dimiliki kecil. Untuk tahun 1997, bertepatan dengan krisis ekonomi liquidity
risk mengalami peningkatan dari 47,07% menjadi 59,36%. Secara rata-rata liquidity
risk bank Panin sebelum dan sesudah krisis ekonomi mengalami peningkatan, rata-
rata liquidity risk sebelum krisis ekonomi adalah 45,79% dan sesudah krisis ekonomi
70,18%. |

BII mencapai liquidity risk tertinggi sebesar 28,92% pada tahun 1998,
sedangkan liquidity risk di tahun 2000 berada pada tingkat yang paling rendah yaitu
0,65%, karena pada saat itu liguid assets yang dimiliki pada saat itu besar. Untuk
tahun 1997, liquidity risk BII mengalami penurunan dari 21,45% pada tahun 1996
menjadi 8,57%, karena total deposits yang dimiliki lebih besar dibandingkan tahun
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1996. Secara rata-rata liquidity risk BIl sebelum dan sesudah krisis ekonomi
mengalami penurunan dari 19,98% menjadi 18,67%.

Dari tabel 9 terlihat bahwa sebelum krisis ekonomi vaitu tahun 1995 bank
Panin mempunyai liquidity risk yang paling tinggi diantara 6 bank sampel penelitian.
Sedangkan sesudah krisis ekonomi yaitu tahun 1999, bank Panin mempunyai liquidity

risk yang paling tinggi diantara 6 bank sampel penelitian.

J. Analisis Cash Ratio

Perkembangan cash ratio bank-bank sampel penelitian dari tahun 1994
sampai dengan tahun 2000 dapat dilihat pada tabel 10.

Tabel 10. Perkembangan Cash Ratio Tahun 1994 - 2000

Cash Ratio (%)

BANK Sebelum Krisis Sesudah

1994 1995 | 199 | X, 1997 1998 1999 2000 X3

Bank 120,06 | 153,17 | 146,3 | 141,8 | 86,34 | 128,31 83,54 139,56 | 117,14
Niaga
Bank 92,09 19428 1082 198,18 60,99 |14751 |1 46,04 | 141,69 | 145,08
Lippo

BNI 214,26 | 232,34 | 165,8 | 204,1 | 123,85 | 106,71 | 89,54 79,05 | 91,77

Bank 122,93 | 141,80 | 162,9 | 142,5 | 190,09 | 160,44 | 122.09 15622 | 146,25
Bali

Bank 279,39 | 340,57 | 376,1 | 332 378,87 | 275,75 | 335,41 | 426,33 | 345,83
Panin

BII 179,22 ( 183,30 | 199,5 | 187,3 | 123,34 156,42 | 156,63 | 101,89 | 137,65
Total 1013,9 | 1145,5 | 1159 | 1106 975,14 | 931,25 | 1044,7 | 983,72
Rata- 168,99 | 190,91 | 193,1 { 184.3 165,52 15521 174,12 | 163,95
rata

Sumber: lampiran 26

Pada tabel 10 tampak bahwa pada tahun 1995 cash ratio bank Niaga
menunjukkan rasio yang tertinggi yaitu 153,17% karena liguid assets yang dimiliki
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besar. Sedangkan cash ratio bank Niaga pada tahun 1999 berada pada tingkat yang
paling rendah yaitu mencapai 83,54% karena pada saat itu short term borrowing yang
dimiliki besar. Untuk tahun 1997, bertepatan dengan krisis ekonomi cash ratio
mengalami penurunan menjadi 83,34%. Secara rata-rata cash ratio bank Niaga
sebelum dan sesudah krisis ekonomi mengalami penurunan. Rata-rata cash ratio
sebelum krisis adalah 141,84% dan sesudah krisis ekonomi mencapai 117,14%.

Cash ratio bank Lippo mencapai tingkat yang paling tinggi yaitu 147,51%
pada tahun 1998, karena liquid assets yang dimiliki besar. Sedangkan pada tahun
1997 menunjukkan rasio yang terendah yaitu 60,99%. Pada saat krisis ekonomi tahun
1997 cash ratio bank Lippo mengalami penurunan dari 108,18% menjadi 60,99%, hal
ini dikarenakan short term borrowing yang dimiliki pada tahun 1997 lebih besar
dibandingkan tahun 1996. Secara rata-rata cash ratio bank Lippo sebelum dan
sesudah krisis ekonomi mengalami peningkatan dari 98,18% menjadi 145,08%.

BNI mencapai cash ratio tertinggi pada tahun 1995 sebesar 232,34% dan
cash ratio terendah pada tahun 2000 yaitu mencapai 79,05%. Pada tahun 1997, cash
ratio BNI mengalami penurunan karena short ferm borrowing yang dimiliki lebih
besar. Secara rata-rata cash ratio BNI mengalami penurunan yaitu rata-rata sebelum
krisis ekonomi adalah 204,12% dan rata-rata sesudah krisis ekonomi 91,77%.

Bank Bali mencapai cash ratio tertinggi sebesar 190,09% pada tahun 1997,
karena liquid assets yang dimiliki pada saat itu besar. Sedangkan cash ratio pada
tahun 1999 berada pada tingkat yang paling rendah yaitu mencapai 122,09%, karena
pada saat itu short term borrowing yang dimiliki besar. Untuk tahun 1997 cash ratio
mengalami peningkatan yaitu mencapai 190,09%. Secara rata-rata cash ratio bank
Bali sebelum dan sesudah krisis ekonomi mengalami peningkatan dari 142,54%
menjadi 146,25%.

Cash ratio bank Panin mencapai tingkat yang paling tinggi pada tahun 2000
yaitu sebesar 426,33%, karena liquid assets yang dimiliki lebih besar dibandingkan
tahun-tahun sebelumnya. Sedangkan cash ratio terendah dicapai pada tahun 1994
yaitu 279,39%, karena liquid assets yang dimiliki kecil. Untuk tahun 1997, bertepatan
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dengan krisis ekonomi cash ratio mengalami peningkatan dari 376,08% menjadi
378,87%. Secara rata-rata cash ratio bank Panin sebelum dan sesudah krisis ekonomi
mengalami peningkatan, rata-rata cash ratio sebelum krisis ekonomi adalah 332,01%
dan sesudah krisis ekonomi 345,83%.

BII mencapai cash ratio tertinggi sebesar 199,49% pada tahun 1996,
sedangkan cash ratio di tahun 2000 berada pada tingkat yang paling rendah yaitu
101,89%, karena pada saat itu short term borrowing yang dimiliki pada saat itu besar.
Untuk tahun 1997, cash ratio BII mengalami penurunan dari 199,49% pada tahun
1996 menjadi 123,34%, karena short term borrowing yang dimiliki lebih besar
dibandingkan tahun 1996. Secara rata-rata cash ratio BII sebelum dan sesudah krisis
ekonomi mengalami penurunan dari 187,34% menjadi 137,65%.

Dari tabel 10 diatas terlihat bahwa sebelum krisis ekonomi yaitu tahun 1996
bank Panin mempunyai cash ratio yang paling tinggi diantara 6 bank sampel
penelitian. Sedangkan sesudah krisis ekonomi yaitu tahun 2000, bank Panin

mempunyai cash ratio yang paling tinggi diantara 6 bank sampel penelitian.

k. Analisis Loan to Deposit Ratio
Perkembangan loan to deposit ratio bank-bank sampel penelitian dari tahun
1994 sampai dengan tahun 2000 dapat dilihat pad tabel 11.
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Tabel 11. Perkembangan Loan to Deposit Ratio (LDR) Tahun 1994 - 2000

Loan to Deposit Ratio (%)

BANK Sebelum Krisis Sesudah

1994 1995 | 1996 | X, 1997 1998 1999 2000 X,

Bank 96,24 | 89,70 | 90,77 | 92,24 | 110,26 | 132,40 | 90,60 | 34,10 | 85,70
Niaga

Bank 82,74 | 9094 | 77,48 | 83,72 | 8346 | 35,13 14,81 16,08 | 22,01
Lippo

BNI 105,69 | 102,03 | 103,2 [ 103,6 | 12,79 | 114,66 | 27,58 | 2834 | 56,86

Bank 94,85 | 90,69 | 94,85 93,46 | 79,08 | 50,07 36,59 | 10,60 | 32,42
Bali

Bank 8747 | 87,88 | 86,14 | 87,16 | 79,90 58,98 34,28 3243 | 41,9
Panin

BII 96,76 | 86,13 | 81,33 | 88,07 | 9821 61,53 35,83 53,54 | 50,30
Total 563,75 | 547,37 | 533,7 | 5483 452,77 | 239,69 | 175,09 | 289,19
Rata- 93,96 | 91,23 | 88,96 | 91,38 75,46 39,95 | 29,18 | 4820
rata

Sumber: lampiran 27

Pada tabel 11 tampak bahwa pada tahun 1998 LDR bank Niaga
menunjukkan rasio yang tertinggi yaitu 132,40% karena total loans yang dimiliki
besar. Sedangkan LDR bank Niaga pada tahun 2000 berada pada tingkat yang paling
rendah yaitu mencapai 34,10% karena pada saat itu rotal loans yang dimiliki kecil.
Untuk tahun 1997, bertepatan dengan krisis ekonomi LDR mengalami peningkatan
menjadi 110,26%. Secara rata-rata LDR bank Niaga sebelum dan sesudah krisis
ckonomi mengalami penurunan. Rata-rata LDR sebelum krisis adalah 92,24% dan
sesudah krisis ekonomi mencapai 85,70%.

LDR bank Lippo mencapai tingkat yang paling tinggi yaitu 90,94% pada
tahun 1994, karena total deposits yang dimiliki kecil. Sedangkan pada tahun 1999
menunjukkan rasio yang terendah yaitu 14,81%. Pada saat krisis ekonomi tahun 1997
LDR bank Lippo mengalami peningkatan dari 77,48% menjadi 88,46%, hal ini
dikarenakan fotal loans yang dimiliki pada tahun 1997 lebih besar dibandingkan
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tahun 1996. Secara rata-rata LDR bank Lippo sebelum dan sesudah krisis ekonomi
mengalami penurunan dari 83,46% menjadi 22,01%.

BNI mencapai LDR tertinggi pada tahun 1997 sebesar 121,79% dan LDR
terendah pada tahun 1999 yaitu mencapai 27,58%. Pada tahun 1997, LDR BNI
mengalami peningkatan karena total loans yang dimiliki lebih besar. Secara rata-rata
LDR BNI mengalami penurunan yaitu rata-rata sebelum krisis ekonomi adalah
103,63% dan rata-rata sesudah krisis ekonomi 56,86%.

Bank Bali mencapai LDR tertinggi sebesar 94,85% pada tahun 1994 dan
tahun 1996, karena toral loans yang dimiliki pada saat itu besar. Sedangkan LDR
pada tahun 2000 berada pada tingkat yang paling rendah yaitu mencapai 10,60%,
karena pada saat itu rotal loans yang dimiliki lebih kecil dari tahun sebelumnya.
Untuk tahun 1997 LDR mengalami penurunan yaitu mencapai 79,08%. Secara rata-
rata LDR bank Bali sebelum dan sesudah krisis ekonomi mengalami penurunan dari
93,46% menjadi 32,42%.

LDR bank Panin mencapai tingkat yang paling tinggi pada tahun 1995 yaitu
sebesar 87,88%, karena total deposit yang dimiliki kecil, Sedangkan LDR terendah
dicapai pada tahun 2000 yaitu 32,43%, karena toral deposits yang dimiliki besar.
Untuk tahun 1997, bertepatan dengan krisis ekonomi LDR mengalami penurunan dari
86,14% menjadi 79,90%. Secara rata-rata LDR bank Panin sebelum dan sesudah
krisis ekonomi mengalami penurunan, rata-rata LDR sebelum krisis ekonomi adalah
87,16% dan sesudah krisis ekonomi 41,90%.

BII mencapai LDR tertinggi sebesar 98,21% pada tahun 1997, sedangkan
LDR di tahun 1999 berada pada tingkat yang paling rendah yaitu 35,83%, karena
pada saat itu total deposits yang dimiliki pada saat itu besar, Untuk tahun 1997, LDR
BII mengalami peningkatan dari 81,33% pada tahun 1996 menjadi 98,21%, karena
total loans yang dimiliki lebih besar dibandingkan tahun 1996. Secara rata-rata LDR
BII sebelum dan sesudah krisis ekonomi mengalami penurunan dari 88,07% menjadi
50,30%.
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Dari tabel 11 terlihat bahwa sebelum krisis ekonomi yaitu tahun 1994 BNI
mempunyai LDR yang paling tinggi diantara 6 bank sampel penelitian. Sedangkan
sesudah krisis ekonomi yaitu tahun 1998, bank Niaga mempunyai LDR yang paling
tinggi diantara 6 bank sampel penelitian.

1. Analisis Gross Profit Margin
Perkembangan gross profit margin bank-bank sampel penelitian dari tahun

1994 sampai dengan tahun 2000 dapat dilihat pada tabel 12.

Tabel 12. Perkembangan Gross Profit Margin Tahun 1994 - 2000

Gross Profit Margin (%)

BANK Sebelum Krisis Sesudah

1994 1995 | 1996 X 1997 1998 1999 2000 Xz
Bank 15,85 | 1420 | 17,70 | 15,92 | 17,41 | -47,21 | -106,68 | -30,67 -61,52

Niaga
Bank 12,47 | 11,51 | 8,57 | 10,85 | 8,11 |-19743 | -69,62 | 8,76 -86,10

Lippo
BNI 874 | 1029 | 991 | 965 | 8,05 |-34875|-15650 | 1,57 -167,9

Bank 14,68 1197 113,77 | 1347 5,03 -55,39 | -149,11 | -103,1 | -102,5
Bali

Bank 11,45 13:055 1 13591132 70 9,31 -0,75 0,50 -1,97 -0,74
Panin il
BIl 18,86 14,09 | 15,95 | 16,30 0,14 -145,46 | -40,89 5,08 -60,42

Total 82,05 | 75,11 | 79,49 | 78,89 -794,99 ( -522,30 | -120,4 | -4792
Rata- 13,657 1252 [ 1325|1315 -132,50 | -87,05 | -20,06 | -79,87
rata

Sumber: lampiran 28

Pada tabel 12 tampak bahwa pada tahun 1996 gross profit margin bank
Niaga menunjukkan rasio yang tertinggi yaitu 17,70% karena operating income yang
dimiliki besar. Sedangkan gross profit margin bank Niaga pada tahun 1999 berada
pada tingkat yang paling rendah yaitu mencapai minus 106,68% karena pada saat itu
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operating expenses lebih besar daripada operating income. Untuk tahun 1997,
bertepatan dengan krisis ekonomi gross profit margin mengalami penurunan menjadi
17,41%. Secara rata-rata gross profit margin bank Niaga sebelum dan sesudah krisis
ckonomi mengalami penurunan. Rata-rata gross profit margin sebelum krisis adalah
15,92% dan sesudah krisis ekonomi mencapai minus 61,52%.

Gross profit margin bank Lippo mencapai tingkat yang paling tinggi yaitu
12,47% pada tahun 1994, karena operating expenses yang dimiliki kecil. Sedangkan
pada tahun 1998 menunjukkan rasio yang terendah yaitu minus 197,43%. Pada saat
krisis ekonomi tahun 1997 gross profit margin bank Lippo mengalami penurunan dari
8,57% menjadi 8,11%, hal ini dikarenakan operating expenses yang dimiliki pada
tahun 1997 lebih besar dibandingkan tahun 1996. Secara rata-rata gross profit margin
bank Lippo sebelum dan sesudah krisis ekonomi mengalami penurunan dari 10,85%
menjadi minus 86,10%.

BNI mencapai gross profit margin tertinggi pada tahun 1995 sebesar 10,29%
dan gross profit margin terendah pada tahun 1998 yaitu mencapai minus 348,75%.
Pada tahun 1997, gross profit margin BNI mengalami penurunan karena operating
expenses yang dimiliki lebih besar. Secara rata-rata gross profit margin BNI
mengalami penurunan yaitu rata-rata sebelum krisis ekonomi adalah 9,65% dan rata-
rata sesudah krisis ekonomi minus 167,89%.

Bank Bali mencapai gross profit margin tertinggi sebesar 14,68% pada tahun
1994, karena operating expenses yang dimiliki pada saat itu kecil. Sedangkan gross
profit margin pada tahun 1999 berada pada tingkat yang paling rendah yaitu
mencapai minus 149,11%, karena pada saat itu operating expenses yang dimiliki
besar. Untuk tahun 1997 gross profit margin mengalami penuiunan yaitu mencapai
8,03%. Secara rata-rata gross profit margin bank Bali sebelum dan sesudah krisis
ekonomi mengalami penurunan dari 13,47% menjadi minus 102,54%.

Gross profit margin bank Panin mencapai tingkat yang paling tingg' pada
tahun 1996 yaitu sebesar 13,59%, karena operating expenses yang dimiliki kecil.

Sedangkan gross profit margin terendah dicapai pada tahun 2000 yaitu minus 1,97%,
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karena operating expenses yang dimiliki besar. Untuk tahun 1997, bertepatan dengan
krisis ekonomi gross profit margin mengalami penurunan dari 13,59% menjadi
9,31%. Secara rata-rata gross profit. margin bank Panin sebelum dan sesudah krisis
ekonomi mengalami penurunan, rata-rata gross profit margin sebelum krisis ekonomi
adalah 12,70% dan sesudah krisis ekonomi minus 0,74%.

BII mencapai gross profit margin tertinggi sebesar 18,86% pada tahun 1994,
sedangkan gross profit margin di tahun 1998 berada pada tingkat yang paling rendah
yaitu minus 145,46%, karena pada saat itu operating expenses yang dimiliki pada saat
itu besar. Untuk tahun 1997, gross profit margin BII mengaiami penurunan dari
15,95% pada tahun 1996 menjadi minus 9,14%, karena operating expenses yang
dimiliki lebih besar dibandingkan tahun 1996, Secara rata-rata gross profit margin
BII sebelum dan sesudah krisis ekonomi mengalami penurunan dari 16,30% menjadi
minus 60,42%.

Dari tabel 12 terlihat bahwa sebelum krisis ekonomi yaitu tahun 1996 bank
Niaga mempunyai gross profit margin yang paling tinggi diantara 6 bank sampel
penelitian. Sedangkan sesudah krisis ekonomi yaitu tahun 2000, bank Lippo

mempunyai gross profit margin yang paling tinggi diantara 6 bank sampel penelitian.

m. Analisis Net Profit Margin

Perkembangan net profit margin bank-bank sampel penelitian dari tahun
1994 sampai dengan tahun 2000 dapat dilihat pada tabel 13.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

74

Tabel 13. Perkembangan Net Profit Margin Tahun 1994 - 2000

Net Profit Margin (%)
BANK Sebelum Krisis Sesudah
1994 | 1995 [1996 | X, | 1997 | 1998 | 1999 | 2000 | x,
oank | 208 | 701 | 876 | 762 2,98 | -137,15 (339,16 | 387 | -157.5
Niaga
Bank | 794 | 657 | 7.68 76 | 539 |-198,17 [ -6225 | 1139 | -83,01
.__Lippo

BNI 5:51 7,43 728 | 6,74 537 | -327,96 | -136,18 2,60 | -153,9

%Thk 11,09 9,32 10,56 | 10,32 3,85 -53,78 | -145,89 | -1 16,2 | -105,3
Bank
Pissin 1137 8,68 | 10,60 | 10,22 8,85 0,04 2,01 1,91 1.82

BII 1331 | 1088 | 11,16 | 11,78 6,22 | -14589 | -38,75 6,68 |-59,32

Total | 5560 | 49,89 | 56,04 | 5384 -862,91 | -720,22 | -89,76 | -557,6
l
E:::- 9,27 832 | 934 | 897 -143,82 | -120,04 | -14,96 | -92,94

Sumber: lampiran 29

Pada tabel 13 tampak bahwa pada tahun 1996 net profit margin bank Niaga
menunjukkan rasio yang tertinggi yaitu 8,76% karena net income yang dimiliki besar.
Sedangkan net profit margin bank Niaga pada tahun 1999 berada pada tingkat yang
paling rendah yaitu mencapai minus 339,16% karena pada saat itu bank Niaga
mengalami kerugian. Untuk tahun 1997, bertepatan dengan krisis ekonomi ner profit
margin mengalami penurunan menjadi 2,98%. Secara rata-rata net profit margin bank
Niaga sebelum dan sesudah krisis ekonomi mengalami penurunan. Rata-rata ner
profit margin sebelum krisis adalah 7,62% dan sesudah krisis ekonomi mencapai
minus 157,48%.

Net profit margin bank Lippo mencapai tingkat yang paling tinggi yaitu
11,39% pada tahun 2000, karena net income yang dimiliki lebih besar dari tahun
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sebelumnya. Sedangkan pada tahun 1998 menunjukkan rasio yang terendah yaitu
minus 198,17%. Pada saat krisis ekonomi tahun 1997 net profit margin bank Lippo
mengalami penurunan dari 7,68% menjadi 5,39%, hal ini dikarenakan operating
income yang dimiliki pada tahun 1997 lebih besar dibandingkan tahun 1996. Secara
rata-rata net profit margin bank Lippo sebelum dan sesudah krisis ekonomi
mengalami penurunan dari 7,16% menjadi minus 83,01%.

BNI mencapai net profit margin tertinggi pada tahun 1995 sebesar 7,43%
dan net profit margin terendah pada tahun 1998 yaitu mencapai minus 327,96%. Pada
tahun 1997, net profit margin BNI mengalami penurunan dari 7,28% menjadi 5,37%.
Secara rata-rata ner profit margin BNI mengalami penurunan yaitu rata-rata sebelum
krisis ekonomi adalah 6,74% dan rata-rata sesudah krisis ekonomi minus 153,85%.

Bank Bali mencapai ner profit margin tertinggi sebesar 11,09% pada tahun
1994, karena net income yang dimiliki pada saat itu besar. Sedangkan ner profit
margin pada tahun 1999 berada pada tingkat yang paling rendah yaitu mencapai
minus 145,89%, karena pada saat itu bank Bali mengalami kerugian. Untuk tahun
1997 net profit margin mengalami penurunan yaitu mencapai 3,85%. Secara rata-rata
net profit margin bank Bali sebelum dan sesudah krisis ekonomi mengalami
penurunan dari 10,32% menjadi minus 105,29%,

Net profit margin bank Panin mencapai tingkat yang paling tinggi pada
tahun 1994 yaitu sebesar 11,37%, karena operating income yang dimiliki kecil.
Sedangkan net profit margin terendah dicapai pada tahun 1998 yaitu 0,04%, karena
net income yang dimiliki kecil. Untuk tahun 1997, bertepatan dengan krisis ekonomi
net profit margin mengalami penurunan dari 10,60% menjadi 8,85%. Secara rata-rata
net profit margin bank Panin sebelum dan sesudah krisis ekonomi mengalami
penurunan, rata-rata net profit margin sebelum krisis ekonomi adalah 10,22% dan
sesudah krisis ekonomi 1,32%,

BII mencapai net profir margin tertinggi sebesar 13,31% pada tahun 1994,
sedangkan net profit margin di tahun 1998 berada pada tingkat yang paling rendah

yaitu minus 145,89%, karena pada saat itu operating income yang dimiliki pada saat
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itu kecil. Untuk tahun 1997, net profit margin BII mengalami penurunan dari 11,16%
pada tahun 1996 menjadi 6,22%. Secara rata-rata net profit margin BII sebelum dan
sesudah krisis ekonomi mengalami penurunan dari 11,78% menjadi minus 59,32%.

Dari tabel 13 terlihat bahwa sebelum krisis ekonomi yaitu tahun 1994 BIl
mempunyai net profit margin yang paling tinggi diantara 6 bank sampel penelitian.
Sedangkan sesudah krisis ekonomi yaitu tahun 2000, bank Lippo mempunyai ner
profit margin yang paling tinggi diantara 6 bank sampel penelitian.

n. Analisis Return on Equity Capital

Perkembangan return on equity capital bank-bank sampel penelitian dari
tahun 1994 sampai dengan tahun 2000 dapat dilihat pada tabel 14.

Tabel 14. Perkembangan Return on Equity Capital Tahun 1994 - 2000

Return on Equity Capital (%)

BANK Sebelum Krisis Sesudah

1994 1995 | 19% | X, 1997 1998 1999 2000 X,
Bank 16,58 | 21,17 | 15,95 | 17,90 6,26 127,02 | 66,56 5,92 66,50
Niaga
Bank 15,01 | 16,55 | 12,85 ] 14,80 | 11 77 | 146,79 | -70,88 9.73 28,55

Lippo :
BNI 12,19 17,32 111,83 13,78 | 9,92 107,25 | 1291,8 3,48 467,51

Bank 20,05 | 17,14 | 20,48 | 19,22 8,29 152,39 | 5463 | -2284 =711
Bali

Bank 13,26 9,74 13,80 | 12,27 9,84 0,08 1,23 1,08 0,80
Panin

BII 16,86 | 19,08 |20,78 | 18,91 9,56 129,97 | -103,09 | 11,44 11,11

Total 93,95 | 101,00 | 95,69 | 96,88 663,5 1235,3 | -196,7 | 567,36
Rata- 1566 | 16,83 | 15,95 | 16,15 110,58 | 205,88 | -32,78 94,56
rata

Sumber: lampiran 30
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Pada tabel 14 tampak bahwa pada tahun 1998 refurn on equity capital bank
Niaga menunjukkan rasio yang tertinggi yaitu 172,02% karena net income dan equity
capital sama-sama mencapai angka minus. Sedangkan return on equity capital bank
Niaga pada tahun 2000 berada pada tingkat yang paling rendah yaitu mencapai 5,92%
karena pada saat itu net income rendah. Untuk tahun 1997, bertepatan dengan krisis
ekonomi return on equity capital mengalami penurunan menjadi 6,26%. Secara rata-
rata return on equity capital bank Niaga sebelum dan sesndah krisis ekonomi
mengalami peningkatan. Rata-rata return on equity capital sebelum krisis adalah
17,90% dan sesudah krisis ekonomi mencapai 66,50%.

Return on equity capital bank Lippo mencapai tingkat yang paling tinggi
yaitu 146,79% pada tahun 1998, karena bank Lippo mengalami kerugian yang sangat
besar dan equity capital mencapai angka minus. Sedangkan pada tahun 1999
menunjukkan rasio yang terendah yaitu minus 70,88%. Pada saat krisis ekonomi
tahun 1997 return on equity capital bank Lippo mengalami penurunan dari 12,85%
menjadi 11,77%. Secara rata-rata refurn on equity capital bank Lippo sebelum dan
sesudah krisis ekonomi mengalami peningkatan dari 14,80% menjadi 28,55%.

BNI mencapai return on equity capitul tertinggi pada tahun 1999 sebesar
1291,81% dan return on equily capital terendah pada tahun 1996 yaitu mencapai
11,83%. Pada tahun 1997, return on equily capital BNI mengalami penurunan dari
11,83% menjadi 9,92%. Secara rata-rata refurn on equity capital BNI mengalami
peningkatan yaitu rata-rata sebelum krisis ckonomi adalah 13,87% dan rata-rata
sesudah krisis ekonomi minus 467,51%.

Bank Bali mencapai return on equity capital tertinggi sebesar 152,39% pada
tahun 1998, karena net income dan equily capital mencapai angka minus. Sedangkan
return on equity capital pada tahun 2000 berada pada tingkat yang paling rendah
yaitu mencapai minus 228,35%, karena pada saat itu net income yang dimiliki minus,
Untuk tahun 1997 return on equity capital mengalami penurunan yaitu mencapai
8,29%. Secara rata-rata return on equity capital bank Bali sebelum dan sesudah krisis

ekonomi mengalami penurunan dari 19,22% menjadi minus 17,11%.
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Return on equity capital bank Panin mencapai tingkat yang paling tinggi
pada tahun 1996 yaitu sebesar 13,80%, karena ner income yang dimiliki besar.
Sedangkan return on equity capital terendah dicapai pada tahun 1998 yaitu 0,08%,
karena net income yang dimiliki kecil. Untuk tahun 1997, bertepatan dengan krisis
ekonomi return on equity capital mengalami penurunan dari 13,80% menjadi 9,84%.
Secara rata-rata return on equity capital bank Panin sebelum dan sesudah krisis
ekonomi mengalami penurunan, rata-rata refurn on equity capital sebelum krisis
ekonomi adalah 12,27% dan sesudah krisis ekonomi 0,80%.

BII mencapai return on equity capital tertinggi sebesar 127,97% pada tahun
1998, sedangkan return on equity capital di tahun 1999 berada pada tingkat yang
paling rendah yaitu minus 108,09%, karena pada saat itu net income yang dimiliki
pada saat itu minus. Untuk tahun 1997, return on equity capital BII mengalami
penurunan dari 20,78% pada tahun 1996 menjadi minus 9,56%. Secara rata-rata
return on equity capital BII sebelum dan sesudah krisis ekonomi mengalami
penurunan dari 18,91% menjadi minus 11,11%.

Dari tabel 14 terlihat bahwa sebelum krisis ekonomi yaitu tahun 1995 BII
mempunyai return on equity capital yang paling tinggi diantara 6 bank sampel
penelitian. Sedangkan sesudah krisis ekonomi yaitu tahun 1999, BNI mempunyai
return on equity capital yang paling tinggi diantara 6 bank sampel penelitian.

0. Analisis Return on Total Assets
Perkembangan return on total assets bank-bank sampel penelitian dari tahun
1994 sampai dengan tahun 2000 dapat dilihat pada tabel 15.
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Tabel 15. Perkembangan Return on Total Assets Tahun 1994 - 2000

Return on Total Asset (%)
BANK Sebelum Krisis Sesudah
1994 1995 1996 X; 1997 1998 1999 2000 X>

Bank 0,85 0,97 1,24 | 1,02 0,41 -32,43 | -84,26 0,35 | -38,78
Niaga

Bank 0,5 1,10 1,14 | 1,06 0,9] -57,87 -6,90 1,09 | -21,23
Lippo

BNI 0,58 0,85 0,9 | 0,79 | 0,55 -76,02 | -13,57 | 0,25 -29,78

Bank 1,45 1,45 1,58 | 1,49 0,55 -25,58 | 31,57 | 9,05 -22,07
Bali

Bank 1,39 1.20 1,49 | 1,36 1,29 0,01 0,31 0,17 0,16
Panin
BII 1,52 1,49 1,47 1,49 0,99 -33,84 -5,21 0,72 -12,78

Total 6,74 7,06 788 | 7.21 -225,73 | -141,20 -6,47 | -124,5
Rata- 112 1,18 31 1,20 -37,62 | -23,53 -1,08 | -20,75
rata Ll

Sumber: lampiran 31

Pada tabel 15 tampak bahwa pada tahun 1996 return on total asset bank
Niaga menunjukkan rasio yang tertinggi yaitu 1,24% karena net income yang dimiliki
besar. Sedangkan return on total asset bank Niaga pada tahun 1999 berads pada
tingkat yang paling rendah yaitu mencapai minus 84,26% karena pada saat itu net
income minus. Untuk tahun 1997, bertepatan dengan krisis ekonomi return on total
asset mengalami penurunan menjadi 0,41%. Secara rata-rata return on total asset
bank Niaga sebelum dan sesudah krisis ckonomi mengalami penurunan. Rata-rata
refurn on lotal asset sebelum krisis adalah 1,02% dan sesudah krisis ekonomi
mencapai minus 38,78%.

Return on total asset bank Lippo mencapai tingkat yang paling tinggi yaitu
1,14% pada tahun 1996, karena ner income yang dimiliki besar. Sedangkan pada
tahun 1998 menunjukkan rasio yang terendah yaitu minus 57,87%. Pada saat krisis

ekonomi tahun 1997 return on total asset bank Lippo mengalami penurunan dari
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1,14% menjadi 0,91%, hal ini dikarenakan total assets yang dimiliki pada tahun 1997
lebih besar dibandingkan tahun 1996. Secara rata-rata return on total asset bank
Lippo sebelum dan sesudah krisis ekonomi mengalami penurunan dari 1,06%
menjadi minus 21,33%.

BNI mencapai return on total asset tertinggi pada tahun 1996 sebesar 0,96%
dan return on total asset terendah pada tahun 1998 yaitu mencapai minus 78,02%.
Pada tahun 1997, return on total asset BNI mengalami penurunan karena net income
yang dimiliki lebih rendah. Secara rata-rata refurn on total asset BNI mengalami
penurunan yaitu rata-rata sebelum krisis ekonomi adalah 0,79% dan rata-rata sesudah
krisis ekonomi minus 29,78%.

Bank Bali mencapai return on total asset tertinggi sebesar 1,58% pada tahun
1996, karena net income yang dimiliki pada saat itu besar. Sedangkan return on total
asset pada tahun 1998 berada pada tingkat yang paling rendah Yyaitu mencapai minus
31,57%, karena pada saat itu ner income yang dimiliki minus. Untuk tahun 1997
return on total asset mengalami penurunan yaitu mencapai 0,55%. Secara rata-rata
return on total asset bank Bali sebelum dan sesudah krisis ekonomi mengalami
penurunan dari 1,49% menjadi minus 22.07%.

Return on total asset bank Panin mencapai tingkat yang paling tinggi pada
tahun 1996 yaitu sebesar 1,49%, karena net income yang dimiliki besar. Sedangkan
return on total asset terendah dicapai pada tahun 1998 yaitu 0,01%, karena ner
income yang dimiliki kecil. Untuk tahun 1997, bertepatan dengan krisis ekonomi
return on total asset mengalami penurunan dari 1,49% menjadi 1,29%. Secara rata-
rata return on total asset bank Panin sebelum dan sesudah krisis ekonomi mengalami
penurunan, rata-rata return on total asset sebelum krisis ekonomi adalah 1,36% dan
sesudah krisis ekonomi 0,16%.

BII mencapai return on total asset tertinggi sebesar 1,52% pada tahun 1994,
sedangkan return on total asset di tahun 1998 berada pada tingkat yang paling rendah
yaitu minus 33,84%, karena pada saat itu net income yang dimiliki pada saat itu

minus. Untuk tahun 1997, return on total asset BII mengalami penurunan dari 1,47%
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pada tahun 1996 menjadi 0,99%. Secara rata-rata refurn on total asset BIl sebelum
dan sesudah krisis ekonomi mengalami penurunan dari 1,49% menjadi minus
12,87%.

Dari tabel 15 terlihat bahwa sebelum krisis ekonomi yaitu tahun 1996 bank
Bali mempunyai return on total asset yang paling tinggi diantara 6 bank sampel
penelitian. Sedangkan sesudah krisis ekonomi yaitu tahun 2000, bank Lippo

mempunyai return on ftotal asset yang paling tinggi diantara 6 bank sampel

penelitian.

p. Analisis Interest Margin

Perkembangan interest margin bank-bank sampel penelitian dari tahun 1994
sampai dengan tahun 2000 dapat dilihat pada tabel 16.

Tabel 16. Perkembangan Interest Margin Tahun 1994 - 2000

Interest Margin (%)

BANK Sebelum Krisis Sesudah

1994 1095° | 1996 | X; 1997 1998 1999 2000 X

Bank 4,23 4,00 | 4,60 | 428 | 457 -12,05 | -31,09 | -1,94 | -15,03
Niaga

Bank 5,85 5,71 4,99 | 5,52 5,03 -14,24 | -12,04 6,88 -6,47
Lippo

BNI 3,63 3,89 L2016 | 3327 mrogl o 7,05 | -22,36 1,82 | -12,53

Bank 4,92 479 | 4,76 | 4,82 4,42 2,85 -12,24 | -6,52 -5,30
Bali

Bank 4,15 42] 404 | 4,13 5,65 5,28 5,24 3,35 4,62
Panin

BIl 4,04 4,09 | 3,88 | 4,00 4,68 -5,04 -4,65 3,34 -2,12

Total 26,82 | 2598 | 2543 26,07 -40,25 | -77.14 6,93 -36,83
Rata- 4,47 4,33 4,24 | 435 -6,71 -12,82 1,16 -6,14
rata

Sumber: lampiran 32
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Pada tabel 16 tampak bahwa pada tahun 1996 interest margin bank Niaga
menunjukkan rasio yang tertinggi yaitu 4,60% karena interest expenses yang dimiliki
kecil. Sedangkan interest margin bank Niaga pada tahun 1999 berada pada tingkat
yang paling rendah yaitu mencapai minus 31,09% karena pada saat itu net income
kecil. Untuk tahun 1997, bertepatan dengan krisis ekonomi interest margin
mengalami penurunan menjadi 4,57%. Secara rata-rata interest margin bank Niaga
sebelum dan sesudah krisis ekonomi mengalami penurunan. Rata-rata interest margin
sebelum krisis adalah 4,28% dan sesudah krisis ckonomi mencapai minus 15,03%.

Interest margin bank Lippo mencapai tingkat yang paling tinggi yaitu 5,85%
pada tahun 1994, karena earning assets yang dimiliki kecil. Sedangkan pada tahun
1998 menunjukkan rasio yang terendah yaitu minus 14,24%. Pada saat krisis ekonomi
tahun 1997 interest margin bank Lippo mengalami peningkatan dari 4,99% menjadi
5,03%, hal ini dikarenakan interest income yang dimiliki pada tahun 1997 lebih besar
dibandingkan tahun 1996. Secara rata-rata interest margin bank Lippo sebelum dan
sesudah krisis ekonomi mengalami penurunan dari 5,52% menjadi minus 6,47%.

BNI mencapai interest margin tertinggi pada tahun 1994 sebesar 3,63% dan
interest margin terendah pada tahun 1999 yaitu mencapai minus 22,36%. Pada tahun
1997, interest margin BNI mengalami penurunan karena interest income yang
dimiliki lebih besar. Secara rata-rata inferest margin BNI mengalami penurunan yaitu
rata-rata sebelum krisis ekonomi adalah 3,32% dan rata-rata sesudah krisis ekonomi
minus 12,53%,.

Bank Bali mencapai interest margin tertinggi sebesar 4,92% pada tahun
1994, karena earning assets yang dimiliki pada saat itu kecil. Sedangkan interest
margin pada tahun 1999 berada pada tingkat yang paling rendah yaitu mencapai
minus 12,24%. Untuk tahun 1997 interest margin mengalami penurunan yaitu
mencapai 4,42%. Secara rata-rata interest margin bank Bali sebelum dan sesudah
krisis ekonomi mengalami penurunan dari 4,82% menjadi minus 5,30%.

Interest margin bank Panin mencapai tingkat yang paling tinggi pada tahun

1997 yaitu sebesar 5,65%, karena interest expenses yang dimiliki kecil. Sedangkan
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interest margin terendah dicapai pada tahun 2000 yaitu 3,35%, karena earning asset
yang dimiliki lebih besar dari tahun-tahun sebelumnya. Untuk tahun 1997, bertepatan
dengan krisis ekonomi interest margin mengalami peningkatan dari 4,04% menjadi
5,65%. Secara rata-rata interest margin bank Panin sebelum dan sesudah krisis
ekonomi mengalami peningkatan, rata-rata inerest margin sebelum krisis ekonomi
adalah 4,13% dan sesudah krisis ekonomi 4,62%.

BII mencapai interest margin tertinggi sebesar 4,68% pada tahun 1997,
sedangkan interest margin di tahun 1998 berada pada tingkat yang paling rendah
yaitu minus 5,04%, karena pada saat itu interest expenses yang dimiliki pada saat itu
lebih besar dari interest income. Untuk tahun 1997, interest margin BII mengalami
peningkatan dari 3,88% pada tahun 1996 menjadi 4.68%. Secara rata-rata interest
margin BII sebelum dan sesudah krisis ekonomi mengalami penurunan dari 4,00%
menjadi minus 2,12%.

Dari tabel 16 terlihat bahwa sebelum krisis ekonomi yaitu tahun 1994 bank
Lippo mempunyai interest margin yang paling tinggi diantara 6 bank sampel
penelitian. Sedangkan sesudah krisis ekonomi yaitu tahun 2000, bank Lippo
mempunyai inferest margin yang paling tinggi diantara 6 bank sampel penelitian.

Dari perhitungan rasio-rasio keuangan perbankan antara sebelum dan
sesudah krisis ekonomi diatas, kemudian dibanding kan dan dilihat yang terjadi pada
rasio-rasio tersebut. Perubahan rasio-rasio keuangan perbankan antara sebelum dan

sesudah krisis ekonomi dapat dilihat pada tabel 17 di bawah ini.
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| e [T [ o5 e
a. Permodalan
Primary Ratio 7,67 . -14,48
Rasio Aktiva Berisiko 8,70 * -16,25
CAR 7,50 4 -35,35
b. Aktiva
Assets Utilization 13,16 > 18,33
Leverage Multiplier 14,08 . 0,75
c. Likuiditas
Quick Ratio 4,47 i 10,49
Banking Ratio 102,29 * 3834 |
Assets to Loan Ratio 67,11 * 32,47
Liquidity Risk 19,44 ¥ 19,37
Cash Ratio 184,34 * 163,95
Loan to Deposit Ratio 91,38 . 48,20
d. Rentabilitas
Grross Profit Margin 13,15 . -79.87
Net Profit Margin 8.97 * 29294
Return on Equity Capital 16,15 ¥ 94 56
Return on Total Asset 1,20 * -20,75
Interest Margin 435 . -6,14

Sumber: tabel 1 sampai dengan 16

Keterangan :

A = rasio yang mengalami penurunan

B = rasio yang tidak mengalami perubahan ( baik )
C = rasio yang tidak mengalami perubahan ( buruk )

D = rasio yang mengalami kenaikan

*menunjukkan posisi
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4.2.2 Uji Hipotesis dengan Tes Mc. Nemar

Tes Mc. Nemar untuk signifikansi perbedaan dipilih, karena studi ini
menggunakan dua sampel berhubungan, merupakan tipe “sebelum” dan “sesudah”,
dan menggunakan pengukuran nominal (klasifikatoris).

Tingkat signifikansi ditetapkan 5 persen, jumlah N = 16, yaitu banyaknya
rasio yang digunakan dari laporan keuangan bank. Pada lampiran 33 disajikan tabel
harga-harga kritis Chi-kuadrat untuk berbagai tingkat signifikansi. Untuk
kemungkinan di bawah H, nilai hitung X* harus lebih besar dari nilai tabel Chi-
kuadrat. Distribusi harga X2 yang dihitung mendekati distribusi Chi-kudrat dengan
db = (r-1) (k-1).

Derajat bebas pada tabel segi empat untuk menguji signifikansi perubahan
antara sebelum dan sesudah dapat ditentukan dengan db = (r-1) (k-1), dimana:

I = jumlah perubahan sesudah (baris)

k = jumlah perubahan sesudah (kolom)
dengan hipotesis yang diajukan:

H, = tidak terdapat penurunan kinerja keuangan sesudah krisis ekonomi

H, = terdapat penurunan kinerja keuangan sesudah krisis ekonomi
Gambar 2. Hasil Perubahan Ratio Keuangan antara Sebelum dan Sesudah

Krisis Ekonomi
Sesudah

Sebelum %8| 13 - T

Tabel 2x2 untuk pengujian signifikansi perubahan
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Dimana:

(J13-3]-1)?2

13+3

= 5,063

Tabel Chi-kuadarat memperlihatkan bahwa X? = 5,063 dengan db=(r-1)(k-1)
=(2-1)2-1)=1, mempunyai kemungkinan kemunculan dibawah H, sebesar p<0,02
(sumber lampiran 33). Dengan a = 0,05 maka harga chi-kuadrat pada tabel adalah
3,841. Oleh karena kemungkinan kemunculan di bawah Hop yang dikaitkan dengan
kondisi yang dianalisis adalah sebesar p < 0,02 dan kurang dari @ = 0,05 maka harga
b yang dihitung lebih besar dari harga chi-kuadrat pada tabel, schingga
keputusannya adalah menolak Hy (tidak terdapat penurunan kinerja keuangan
perbankan sesudah krisis ekonomi) dan menerima H, (terdapat penurunan kinerja
keuangan perbankan sesudah krisis ckonomi). Atau dapat dikatakan ada penurunan

kinerja keuangan perbankan sesudah krisis ekonomi.

4.3 Pembahasan

Perhitungan rasio-rasio keuangan menunjukkan bahwa setelah krisis ekonomi
ada penurunan rasio-rasio keuangan sebanyak tiga belas rasio sedangkan rasio
keuangan yang mengalami kenaikan hanya tiga rasio.

Berikut ini adalah ke tiga belas rasio yang mengalami penurunan disertai

penjelasan yang menyebabkan terjadinya penurunan pada rasio-rasio tersebut:

a. Permodalan
1. Primary Ratio
Kegunaan dari rasio ini adalah untuk mengukur sampai sejauh mana

penurunan dalam total assets yang masih dapat ditutup oleh permodalan
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yang tersedia. Rasio ini mengalami penurunan dari rata-rata 7,67% sebelum
krisis menjadi minus 14,48% setelah krisis. Penurunan rasio im disebabkan
oleh defisiensi modal bank. Defisiensi modal terjadi karena kerugian yang
dialami bank disebabkan oleh biaya bunga yang ditanggung oleh bank lebih
besar dibanding dengan pendapatan bunga vang diperoleh bank setelah
krisis.

2. Rasio Aktiva Berisiko
Kegunaan dari rasio ini adalah untuk mengukur kemampuan modal bank
dengan tidak memasukkan aktiva yang dianggap tidak mengandung risiko
seperti kas dan surat-surat berharga dalam perhitungan tota! aktiva bank.
Rasio ini mengalami penurunan dari rata-rata 8,70% sebelum krisis menjadi
minus 16,25 setelah krisis ekonomi. Penurunan rasio ini Juga disebabkan oleh
defisiens modal bank sehingga bank tidak mampu menutup kerugian yang
mungkin timbul setelah krisis ekonomi.

3. Rasio Kecukupan Modal
Kegunaan dari rasio ini adalah untuk mengukur kemampuan permodalan
bank untuk menutup kemungkinan kerugian atas kredit yang diberikan
beserta kerugian pada investasi surat-surat berharga. Rasio ini mengalami
penurunan dari rata-rata 7,50% sebelum krisis menjadi minus 35,35% setelah
krisis. Penurunan ratio ini disebabkan oleh defisiensi modal bank dan adanya
selisih kurs yang negatif saat penjabaran laporan keuangan setelah krisis
ekonomi. Selisih kurs yang negatif disebabkan oleh pendapatan bank dalam
valas lebih kecil dari biaya yang dikeluarkan bank dalam valas dan adanya
perbedaan nilai kurs yang ditetapkan Bank Indonesia antara laporan
keuangan tahun berjalan dengan laporan keuangan akhir tahun.

b. Aktiva

1. Leverage Multiplier

Kegunaan dari rasio ini adalah untuk mengukur kemampuan bank dalam

mengelola aktivanya diman dalam penggunaan aktiva tersebut bank harus
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membayar biaya tetap. Rasio ini mengalami penurunan dari rata-rata 14,08%
sebelum krisis menjadi 0,75% setelah krisis. Penurunan rasio ini disebabkan
oleh defisiensi modal bank dan penurunan pada assets yang dimiliki oleh
bank disebabkan oleh depresiasi rupiah terhadap US §.

¢. Likuiditas

1.

N

7=
19

Banking Ratio

Kegunaan dari rasio ini adalah untuk mengukur tingkat likuiditas dari
kegiatan bank yang mumni, yaitu kemampuan bank dalam menyediakan dana
kepada para debiturnya dengan dana yang dimiliki oleh bank yang
dikumpulkan dari masyarakat. Rasio ini mengalami penurunan dari rata-rata
102,29% sebelum krisis menjadi 38,34% setelah krisis. Penurunan rasio ini
disebabkan karena bank tidak mampu dalam menyalurkan kredit. Jumlah
kredit yang disalurkan kepada masyarakat melebihi Jumlah simpanan
masyarakat yang dihimpun oleh bank, sehingga setelah krisis rasio ini
mengalami penurunan karena bank tidak berhati-hati dalam menyalurkan
kreditnya.

Asset to Loan Ratio

Kegunaan dari rasio ini adalah untuk mengetahui sejauh mana kelonggaran
tarif kredit suatu bank dibandingkan dengan aktiva yang tersedia. Rasio ini
mengalami penurunan dari rata-rata 67,11% sebelum krisis menjadi 32,47%
sesudah krisis. Penurunan rasio ini disebabkan juga karena bank tidak
mampu dalam menyalurkan kredit. Selain itu penurunan ini juga disebabkan
oleh assets yang dimiliki oleh bank mengalami penurunan setelah krisis
dibandingkan sebelum krisis.

Liquidity Risk

Kegunaan dari rasio ini adalah untuk mengetahui risiko suatu bank yang
mengalami kesulitan untuk membayar kewajibannya dari /iquid assemya
setelah dikurangi dengan kewajiban-kewajiban lainnya yang segera harus

dibayar. Rasio ini mengalami penurunan dari rata-rata 19,44% sebelum krisis
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menjadi 19.37% setelah krisis, Penurunan rasio ini disebabkan oleh
kurangnya liguid asset yang dimiliki oleh bank setelah krisis, sedangkan
kewajiban segera yang harus dibayarkan setelah krisis lebih besar dari alat
likuid yang dimiliki. Begitu pula dengan dana masyarakat yang dihimpun
oleh bank juga mengalami peningkatan setelah krisis,
4. Cash Ratio
Kegunaan dari rasio inj adalah untuk mengukur kemampuan bank dalam
melunasi kewajiban-kewajiban yang harus segera dibayar dengan alat-alat
likuid yang dimiliki. Rasio inj mengalami penurunan dari rata-rata 184,34%
sebelum krisis menjadi  163,95% setelah krisis, Penurunan rasio ini
disebabkan oleh kurangnya alat-alat likuid yang dimiliki oleh bank setelah
krisis, sedangkan kewajiban-kewajiban yang harus segera dibayar setelah
krisis melebihi alat-alat likuid yang dimiliki oleh bank.
5. Loan to Deposit Ratio

Kegunaan dari rasio ini adalah untuk mengukur kemampuan bank dalam
menyalurkan kredit kepada masyarakat dari dana yang mampu dihimpun
oleh bank dari masyarakat. Rasio ini mengalami penurunan dari rata-rata
91,38% sebelum kredit menjadi 48,20% setelah kredit. Penurunan rasio inj
disebabkan karena kredit yang disalurkan kepada sektor riil mengalami
kenaikan karena bunga pinjaman sangat rendah. Sedangkan sesudah krisis,
kredit yang diberikan mengalami penurunan sebab bank-bank mengalami
kesulitan dalam menyalurkan kredit kepada sektor riil karena bunga
pinjaman sangat tinggi, dan lebih suka menaruh ke SBI. Di lain pihak,
sebagian besar bank-bank masuk ke dalam BPPN sehinnga tidak mampu

menyalurkan kredit.

d. Rentabilitas
1. Gross Profit Margin
Kegunaan dari rasio ini adalah untuk mengukur kemampuan bank dalam

menghasilkan laba dari operasi usahanya yang murni. Rasio ini mengalami
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penurunan dari rata-rata 13,15% sebelum krisis menjadi 79,87% setelah
krisis. Penurunan rasio ini disebabkan oleh pendapatan operasional kurang
dari biaya opcrasional. Biaya operasional yang besar disebabkan karena
biaya bunga yang harus ditanggung bank kepada deposan juga semakin besar
karena tingginya tingkat bunga simpanan setelah krisis. Dengan tingginya
tingkat bunga maka simpanan masyarakat di bank menjadi semakin besar.
Sehingga bank setelah krisis ekonomi tidak mampu meningkatkan profit
karena besarnya biaya operasional yang harus dikeluarkan.

Net Profit Margin

Kegunaan dari rasio ini adalah untuk mengukur kemampuan bank dalam
menghasilkan laba bersih dari total pendapatan operasional bank. Rasio ni
mengalami penurunan dari rata-rata 8,97% sebelum krisis menjadi minus
92,94% setelah krisis. Penurunan rasio disebabkan oleh pendapatan
operasional bank kurang dari biaya operasional. Pendapatan operasional
yang rendah setelah krisis karena bank tidak dapat menyalurkan dana yang
dihimpun kepada masyarakat dalam bentuk kredit, sedangkan pendapatan
bank sebagian besar diperoleh dari tngkat bunga kredit yang disalurkan,
Sehingga bank setelah krisis ekonomi tidak mampu menghasilkan laba
bersih.

Return on Total Asset

Kegunaan dari rasio ini adalah untuk mengukur kemampuan suatu bank
dalam mengelola assetsnya untuk menghasilkan laba bersih Rasio ini
mengalami penurunan dari rata-rata 1,20% sebelum krisis menjadi minus
20,75%. Penurunan rasio ini disebabkan karena sebelum krisis, laba bersih
yang dihasilkan mengalami kenaikan karena bank mampu  dalam
mengoperasikan hartanya. Hal ini dikarenakan pendapatan bunga yang
dihasilkan sangat besar, sebab kredit yang disalurkan juga besar. Sedangkan

sesudah krisis kredit vang disalurkan sangat kecil sehingga pendapatan
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bﬁnga Juga kecil. Hal ini dikarenakan bank tidak mampu dalam
mengopersaikan hartanya.
4. Interest Margin
Kegunaan dari rasio ini adalah untuk mengukur kemampuan manajemen
bank dalam mengelola earning assetnya untuk menghasilkan interest margin.
Rasio ini mengalami penurunan dari rata-rata 4,35% sebelum krisis menjadi
minus 6,14% sesudah krisis. Penurunan dari rasio ini disebabkan oleh
adanya selisih yang negatif antara pendapatan bunga dengan biaya bunga.
Rendahnya pendapatan bunga karena tingginya tingkat bunga kredit
sehingga bank mengalami kesulitan dalam menyalurkan kreditnya setelah
krisis ekonomi. Sedangkan tingginya biaya bunga disebabkan setelah krisis
bank banyak menghimpun dana dari Mmasyarakat karena tingginya tingkat
bunga simpanan.
Berikut ini adalah ketiga rasio yang mengalami kenaikan, disertai penjelasan
mengenai penyebab terjadinya kenaikan pada rasio tersebut:
b. Aktiva
1. Asset Utilization
Kegunaan dari rasio ini adalah untuk mengukur kemampuan manajemen
bank dalam mengelola assetnya guna menghasilkan pendapatan operasional
dan pendapatan non operasional. Rasio ini mengalami kenaikan dari rata-rata
13,16% sebelum krisis mejadi 18,33% setelah krisis, Knaikan rasio ini
disebabkan oleh tingginya tingkat bunga pinjaman sehingga bank setelah
krisis ekonomi mampu meningkatkan pendapatannya dibandingkan sebelum
krisis. Sedangkan asser yang dimiliki oleh bank juga mengalami kenaikan
setelah krisis dibandingkan sebelum krisis,
¢. Likuiditas
1. Quick Ratio
Kegunaan dari rasio ini adalah untuk mengukur kemampuan bank dalam

membayar kembali simpanan para deposan dengan alat-alat likuid yang
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dimiliki oleh bank. Rasio ini mengalami kenaikan dari rata-rata 4.47%
sebelum krisis menjadi 10,49% setelah krisis. Kenaikan rasio ini disebabkan
oleh rendahnya dana masyarakat yang dihimpun oleh bank setelah krisis

karena rendahnya tingkat bunga simpanan.

d. Rentabilitas

|

Return on Equity Capital

Kegunaan dari rasio ini adalah untuk mengukur kemampuan manajemen
bank dalam mengelola modal yang tersedia untuk mendapatkan laba bersih.
Rasio ini mengalami kenaikan dari rata-rata 16,15% sebelum krisis menjadi
94,56% setelah krisis. Kenaikan rasio ini disebabkan oleh sebelum krisis
terjadi negatif spread yang diakibatkan oleh beban dana bank lebih tinggi
daripada pendapatan bunga pinjaman. Dengan adanya negatif spread
mengakibatkan modal bank menjadi turun, Sebaliknya, sesudah krisis terjadi
positif spread yang diakibatkan pendapatan bunga pinjaman lebih tinggi
daripada beban dana bank sehingga berdampak pada naiknya modal bank.
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

2

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa:
Kinerja keuangan perusahaan perbankan sebelum krisis ekonomi cukup bagus.
Hal ini dapat diketahui dengan adanya peningkatan rasio-rasio keuangan yang
dipakai dalam penelitan ini dari tahun ke tahun. Keenam bank sampel penelitian
ini merupakan bank yang sehat dan memenuhi kriteria yang telah ditetapkan oleh
Bank Indonesia dalam memberikan kredit pada masyarakat, yaitu tercapainya
tingkat LDR rata-rata sebesar 91,38%. Sedangkan pada saat sesudah krisis
ckonomi kinerja keuangan perusahaan berbankan sampel penelitian 1ni
mengalami penurunan. Secara keseluruhan rasio-rasio keuangan perbankan yang
mengalami penurunan sebanyak tiga belas rasio, sedangkan rasio keuangan yang
mengalami kenaikan hanya tiga rasio. Ketiga belas rasio keuangan yang
mengalami penurunan sesudah krisis ekonomi adalah primary ratio, CAR, rasio
aktiva berisiko, leverage multiplier, banking ratio, asset to loan ratio, liquidity
risk. cash ratio, LDR, gross profit margin, nel profit margin, return on total
assel. dan interest margin. Sedangkan ketiga rasio yang mengalami kenaikan
adalah asset utilization, quick ratio, dan return on equity capital.

Dari hasil uji statistik dengan Tes Mc. Nemar menunjukkan bahwa rasio-rasio
yang digunakan dalam penelitian ini cenderung menunjukkan perbedaan yang
signifikan, hipotesis penelitian terbukti dengan adanya chi-kuadrat hitung lebih
besar dari dari chi kuadrat tabel, Dengan a = 0,05 maka harga chi-kuadrat pada
tabel adalah 3.841 Sedangkan chi-kuadrat hitung sebesar 5,063. Dengan
demikian adanya krisis ekonomi di Indonesia menyebabkan penurunan Kinerja

keuangan perusahaan perbankan secara umum.
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5.2 Saran
Walaupun krisis ekonomi secara umum menyebabkan penurunan kinerja
keuangan perusahaan perbankan secara signifikan, tetapi masih terdapat bank yang
kinerja keuangannya cukup bagus (dalam penelitian ini adalah bank Panin). Oleh
karena itu saran yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah :
1. Bagi pelaku sektor perbankan dapat belajar dari bank Panin bagaimana menjadi
perusahaan yang prudent (prinsip kehati-hatian) untuk diterapkan dalam

manajemen bank.

(8]

Bagi masyarakat hendaknya lebih teliti dalam memilih bank sehingga dana yang
diinvestasikan terjamin keamanannya dan dapat memberikan keuntungan sesual

dengan yang diharapkan.
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Lt e DD ¢
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G4l B, 40] 6,840,082
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8. osKFL B3 9.64{11, 341697 i
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0pl18.31(21.16{23,21{20, 69
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62l15.34]15. 121204612 .54{20.30,79. 8332 0C 3909
sal1e.34110.81 2:.&2\2c.7712‘r.59131.m 33.41]40.75
.u}n.a;'zu.uou.n 25, 09120.87:32. 35134 8014231
“asl13.3a|21.80[23.90/27.20[30.14133.69 36.19143.82
27119.34[22.78 25.04128.41 ax.u‘lss.u: 37.5'.'!‘«.-,.32
17.15(20.34|23.86{26.17,26.62 32.57&5.:\4;35.93'1«&.30
18.10'21.24|24. 94127 . 30,30.81 33.42,37.66|40. 2014827
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s Table C i abridged from Table IV of Fisher and Yatea: Stativical tobles for biologicel, sgriculiurel.
end madical ressarch, publisbed by Olivar aod Boyd Ltd,, Edioburgh. by pormision of the wuthors wnd
publisbers. .~
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